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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE KOOPERATIF LEARNING TIPE THINK PAIR
SHARE (TPS) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK KELAS
X1l SMK WIRATAMA KOTAGAJAH TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh:

HABIBAH

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh data bahwa hasil belajar Pendidikan
Agama Islam peserta didik SMK Wiratama Kotagajah masih rendah. Salah satu
penyebabnya adalah Metode yang digunakan selama ini belum optimal, sehingga peserta
didik tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran dan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam menjadi rendah. Identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan masalah
dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang digunakan pendidik kurang
bervariasi, masih rendahnya hasil belajar peserta didik di kelas XI SMK Wiratama
Kotagajah. Dari masalah tersebut untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Model Think Pair Share memberi waktu kepada peserta didik untuk berfikir
secara mandiri dan merespon peserta didik lain serta berbagi dengan teman yang lain.
Pelaksanaan model Think Pair Share dibagi menjadi tiga tahap yakni Thinking (Berpikir),
Pairing (Berkelompok), dan Sharing (Berbagi) sehingga peserta didik dapat ikut aktif
dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI
SMK Wiratama Kotagajah dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus
dan masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti antara lain metode observasi, interview, dokumentasi, dan tes. Metode
analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data kuantitatif dan analisis data
kualitatif. Setelah dilakukan PTK menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) hasil belajar siklus I mencapai persentase ketuntasan sebesar
56,1% dan setelah dilaksanakan pembelajaran siklus Il meningkat sebesar 21,1% menjadi
77,2%. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas peserta didik, peningkatan ini disebabkan
karena adanya upaya perbaikan dalam pencapaian target hasil belajarnya. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam peserta didik kelas X1 SMK Wiratama Kotagajah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan pada semua jenjang pendidikan di
sekolah merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia. Peningkatan pendidikan di sekolah berkaitan erat dengan
kualitas proses belajar mengajar yang dilakukan pendidik dan peserta
didik di sekolah. Proses belajar yang berkualitas akan menghasilkan
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab, mandiri, terampil, kreatif dan
produktif.

Kualitas pendidikan peserta didik yang meningkat dapat dilihat
dari meningkatnya hasil belajar peserta didik. Menurut pendapat Slameto
“hasil belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman sendiri, sehingga hasil perubahan dalam
interaksi dengan lingkunganya”.2

Peningkatan hasil belajar peserta didik merupakan implementasi
dari proses belajar peserta didik yang maksimal yang didukung oleh
banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor

intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,

? Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta, Jakarta,
2003, h.2.



sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. Metode
pembelajaran dan kurikulum sekolah termasuk dalam faktor ekstern dalam
proses pembelajaran seseorang.

Dengan demikian, metode dan rangkaian sistem pembelajaran
memang memiliki peranan yang sangat penting. Peserta didik disamping
menerima materi pelajaran dari pendidik, peserta didik dapat berperan
aktif dengan cara melakukan aktivitas yang dapat mendukung proses
belajar di antaranya dengan cara berdiskusi, tanya jawab, melaksanakan
tugas-tugas yang diperintahkan pendidik, atau mencari sumber-sumber
materi lain yang dapat membantu mereka (peserta didik) dalam memahami
pelajaran.

Hal tersebut dapat membuat peserta didik dilibatkan dalam proses
belajar mengajar baik secara fisik, sosial, maupun psikis dalam memahami
konsep. Metode pembelajaran yang di gunakan dalam kegiatan belajar
mengajar bermacam-macam. Dalam mengajar pendidik biasanya
mengkombinasikan beberapa metode, kombinasi antara dua atau beberapa
macam metode di maksudkan agar peserta didik menjadi lebih semangat
dan antusias dalam proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik karena peserta didik tidak
merasa bosan atau jenuh dengan penggunaan satu metode saja. Pendidik
diharapkan mampu menggunakan model-model pembelajaran yang sesuai

dengan materi yang akan diajarkan.



Pembelajaran  tidak hanya mengimplementasikan  model
pembelajaran yang monoton (konvensional) seperti ceramah dan tanya
jawab sehingga peserta didik beranggapan bahwa belajar merupakan
kegiatan yang membosankan yang akan menimbulkan kepasifan peserta
didik. Metode pembelajaran yang paling sering digunakan adalah metode
ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah menempatkan pendidik
sebagai sumber belajar (teacher centered) sehingga peserta didik kurang
aktif dalam menyusun konsep pemikiran. Keadaan seperti ini akan
menimbulkan peserta didik menjadi pasif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik kurang optimal.

Berdasarkan hasil prasurvey diketahui bahwa peserta didik kelas
XI SMK Wiratama Kotagajah pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), pada proses pembelajajaran umumnya kurang tertarik untuk
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Upaya Guru dalam
menyampakain materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah maksimal
dapat dilihat dengan penggunaan metode yang sudah bervariasi, metode
yang digunakan selama ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan
penugasan. Namun dalam praktiknya metode-metode tersebut masi kurang
efektif untuk meningkatkan ketertarikan dan hasil belajar peserta didik.
Hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai di
bawah KKM yang di tetapkan yaitu 75, berikut data nilai hasil ulangan

MID semester ganjil



Tabel. 1

Data Nilai Ulangan Harian
Kelas X1 SMK Wiratama Kotagajah

Jenis
. . . Tuntas/
No NamaSiswa Kelamin Nilai TidakTuntas*
(L/P)
1 | AP L 60 Tidak Tuntas
2 | AS P 75 Tuntas
3 | APS P 80 Tuntas
4 | ANT L 65 Tidak Tuntas
5 | ANS L 60 Tidak Tuntas
6 | AN L 45 Tidak Tuntas
7 | AB L 85 Tuntas
8 |AS P 65 Tidak Tuntas
9 |AS P 80 Tuntas
10 | CHO L 75 Tuntas
11 | DH L 75 Tuntas
12 | DNH P 60 Tidak Tuntas
13 | EF P 65 Tidak Tuntas
14 | ESN P 70 Tidak Tuntas
15 | FN P 75 Tuntas
16 | FN P 80 Tuntas
17 | Les L 45 Tidak Tuntas
18 | NT P 75 Tuntas
19 | SW P 50 Tidak Tuntas

Sumber : Buku daftar nilai Pendidikan Agama Islam kelas XI.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kriteria ketuntasan
minimum peserta didik adalah 75. Dari 19 peserta didik masih banyak
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) vyaitu
ketuntasan hanya 47% dari sejumlah peserta didik kelas XI TKJ, perserta

didik yang tuntas hanya 9 anak, sedangkan yang belum tuntas 10 Anak.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dan wawancara
dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas tersebut
dapat diperoleh informasi bahwa upaya guru dalam menyampakain materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah maksimal dapat dilihat dengan
penggunaan metode yang sudah bervariasi, metode yang digunakan
selama ini menggunakan metode ceramah, diskusi dan penugasan. Namun
dalam praktiknya metode-metode tersebut masi kurang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik adalah dengan menggunakan metode yang tepat.
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat menunjang peserta didik dalam pembelajaran dengan memberi
kemudahan bagi peserta didik untuk memehami konsep-konsep yang
dianggap sulit.

Salah satu tipe kooperatif yang dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik terhadap materi pembelajaran adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share. Alasan peneliti mengunakan model
pembelajaran Think-Pair-Share karena dapat meningkatkan rasa percaya
diri peserta didik, kekompakan dengan kelompok diskusinya dan
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar
dikelas. Metode Think-Pair-Share memberi waktu kepada peserta didik
untuk berfikir secara mandiri dan merespon peserta didik lain serta berbagi

dengan teman yang lain. Pelaksanaan metode Think-Pair-Share dibagi



menjadi tiga tahap yakni Thinking (berpikir), Pairing (berkelompok), dan
Sharing (berbagi). Melalui proses ini peserta didik dapat belajar dari
pengalaman pembelajaran secara nyata sehingga keaktifan peserta didik
bisa meningkat dan bisa memahami materi pembelajaran.

Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Penggunaan Metode
Cooperatif Learning model Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik Kelas XI SMK
Wiratama Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Rendahnya Hasil belajar yang diperoleh peserta didik SMK Wiratama
Kotagajah dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih di
bawah stsndar KKM.

2. Penggunaan model pembelajaran Guru dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam masih konvesional.

3. Proses pembelajaran yang kurang menarik dan cendrung
membosankan.

4. Masih banyak peserta didik yang kurang memperhatikan serta malas
bertanya tentang materi pelajaran yang belum dipahami.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka

batasan masalah di dalam penelitian ini adalah :



1. Metode pembelajaran yang digunakan pendidik masi konvesional dan

belum efektif.

2. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik kelas XI SMK Wiratama

Kotagajah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah penggunaan metode
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam peseta didik kelas XI SMK Wiratama Kotagajah

Tahun Pelajaran 2016/2017 ?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan penulis lakukan bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan
Metode kooperatif learning tipe Think Pair Share (TPS) kelas XI SMK

Wiratama Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian

Adapun Penelitian yang akan dilakuakan oleh peneliti diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Secata teoritis penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran bagi
pembaca dan peneliti lain agar dapat menambah wawasan mengenai

metode Think Pair Share (TPS) dalam pendidikan.



b. Secara praktis, sumbangsih pemikiran penulis dan informasi tentang
pentingnya metode Think Pair Share (TPS) dalam proses belajar
mengajar agar mencapai tujuan yang diinginkan.

G. Penelitian Yang Relevan

Kedudukan penelitian yang akan peneliti lakuakan merupakan
pengembangan dari hasil riset sebelumnya. Untuk menghindari temuan-
temuan yang sama, penulis memberikan contoh penelitian yang berkaitan
dengan pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair Share dan mata
pelajarannya. Penelitian mengenai pembelajaran yang menggunakan
pembelajaran kooperatif model Think Pair Share telah dilakukan oleh Ari
Prastika (0951505) mahasiswi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Jurai Siwo Metro dengan judul “Penggunaan Model Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar IPS Siswa Kelas VII SMP Negri 8 Metro Barat Tahun Pelajaran
2012/2013”. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas, dimana
hasil ahir penelitian yang dilakuakan Ari Prastica menunjukan ada
peningkatan aktivitas belajar dengan penggunaan metode Think Pair Share
terhadap Siswa Kelas VII SMP Negri 8 Metro Barat.

Berdasarkan penelitian di atas yang dilakukan oleh Ari Prastika,
penelitian tersebut hanya berfokus terhadap aktivitas belajar. Sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan akan fokus terhadap hasil belajar.
Peneliti menggunakan hasil penelitian tersebut untuk mengkaji tentang

pelaksanaan metode Tipe Think Pair Share untuk meningkatkan hasil



belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI SMK Wiratama

Kotagajah Tahun Pelajaran 2016/2017.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil yang mempunyai latar
belakang dengan kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang
berbeda. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada pesarta
didik untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas
yang terstruktur.®

Pembelajaran cooperative dikenal dengan pembelajaran yang
berkelompok. Menurut Anita Lie, “pembelajaran kooperatif dapat
didefinisikan sebagai sistem belajar kelompok yang terseteruktur”.* Yang
artinya adalah setiap angota kelompok akan mempunyai ketergantungan
positif dan akan saling membantu. Ketergantungan semacam itulah yang
selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap
kelompok dan ketrampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok.

Model pembelajaran cooperatif learning di maksudkan agar hasil

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain (peserta didik

lain).> Tehnik-tehnik kelas praktis yang dapat digunakan pendidik setiap

® Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan
Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.285

* Warsono & Hariyanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), Cet.
2,h. 101

®> Thobrani & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana dan
Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.286
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hari untuk membentu peserta didik belajar setiap mata pelajaran, mukai
dari ketrampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks.

Di dalam model pembelajaran kooperatif, peserta didik bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu belajar satu sama
lainnya. Kelompok-kelompok tersebut beranggotakan peserta didik
dengan hasil belajar tinggi, rata-rata dan rendah, laki-laki dan perempuan,
peserta ddik dengan latar belakang suku yang berbeda yang ada di kelas.

Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar melalau
penempatan peserta didik untuk belajar di kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda. Model pembelajaran kooperatif
menciptakan sebuah revolusi pembelajaran di dalam kelas. Tidak ada lagi
sebuah kelas yang sunyi dan pasif selama proses pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Jonson menyatakan “tujuan pokok belajar kooperatif
adalah memaksimalkan belajar peserta didik untuk meningkatkan prestasi
akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara
kelompok”.6 Menurut Egen dan Kuachak “pembelajaran kooperatif
merupakan sebuah kelompok setrategi pengajaran yang melibatkan peserta
didik berkerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”. Di
dalam pembelajaran kooperatif peserta didik di tuntut mengkoordinasikan

usahanya untuk menyelesaikan tugas yang di berikan.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Prograsif Konsep, Landasan, dan

Implementasinya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2011) Cet. 4,

h. 57.
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Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan
pengalaman sikap kemimpinan dan membuat keputusan kelompok, serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik dengan pengalaman sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan kelompok, serta memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar bersama

peserta didik yang berbeda latar belakangnya.

Tujuan yang paling penting dalam pembelajaran kooperatif adalah
“untuk memberikan para peserta didik pengetahuan, konsep, kemampuan,
dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota
masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi”.” Jadi, dalam
pembelajaran kooperatif peserta didik berperan ganda yaitu sebagai
peserta didik maupun sebagai pendidik untuk bekerja secara kolaboratif
untuk mencapai sebuah tujuan bersama. Peserta didik akan
mengembangkan ketrampilan berhubungan dengan sesama manusia yang
akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah. Tujuan-tujuan

pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu :

a. Hasil Belajar Akademik
Para ahli telah menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik,
membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit, dan
membantu peserta didik menumbuhkan kemampuan berfikir Kritis.
b. Penerimaan terhadap keragaman
Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap
penerimaan yang luas terhadap keragaman ras, budaya, dan agama,
serta sosial, kemampuan dan ketidak mampuan.

" Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2010), Cet. VIII, h. 33.
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c. Pengembangan ketrampilan sosial
Ketrampilan sosial berkembang secara signifikan dalam
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif sangat tepat
digunakan untuk melatihkan ketrmpilan-ketrampilan bekerja sama
dan kolaburasi, dan juga ketrampilan tanya jawab.®

Dari wuraian di atas dapat peneliti uraiakan bahwa tujuan
penbelajaran kooperatif adalah dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, memiliki tenggang rasa yang tinggi, dan mampu mengembangkan
ketrampilan bersosialisasi di masyarakat..

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif
Terdapat empat prinsip pembelajaran kooperatif, antara lain yaitu :
a. Prinsip ketergantungan positif
Untuk menciptakan kelompok kerja yang positif, setiap
anggota kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan
tujuan kelompoknya. Tugas tersebut tentu saja disesuaikan dengan
kemampuan setiap anggota kelompok. Inilah hakikat ketergantungan
positif, artinya tugas kelompok tidak mungkin bisa di selesaikan
manakala ada anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan
semua ini merupakan kerja sama yang baik dari masing-masing
anggota kelompok.
b. Tanggung jawab perseorangan
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama,

keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka

& Muslim Ibrahim, dkk., Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA University Pres,
2001), Cet. 2, h. 7-10.
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setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai
dengan tugasnya. Setiap anggota harus memiliki hal yang terbaik
untuk keberhasilan kelompoknya.
c. Interaksi tatap muka

Pembelajaran kooperatif memberikan ruang dan kesempatan
yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling
memberikan informasi. Interaksi tatap muka akan memberikan
pengalaman yang berharga kepada setiap anggota kelompok untuk
bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan masing-
masing anggota, dan mengisi kekuraangan masing-masing.®

4. Metode Kooperatif Think Phair Share (TPS)
a. Pengertian Metode Think Phair Share

Think Phair Share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Pertama
kali dikembangkan oleh Frank Lyman di universitas Maryland,
menyatakan bahwa “Think Phair Share merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Pembelajaran
kooperatif tipe TPS ini memberi peserta didik kesempatan untuk bekerja

.. . . 1
sendiri dan bekerja sama dengan orang lain”. 0

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Prograsif Konsep, Landasan, dan
Implementasinya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2011) Cet. 4,
h. 64

% Thobrani & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana dan
Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.297
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Prosedur yang digunakan dalam Think Phair Share adalah untuk

memberikan lebih banyak waktu kepada peserta didik untuk berfikir,

untuk merespon, dan untuk saling membantu.

b. Langkah-langkah Metode Think Phair Share

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Phair

Share (TPS) sebagai berikut:

1)

2)

Berfikir (Thinking)

Sebelum pendidik memberikan sebuah pertanyaan atau
permasalahan, terlebih dahulu pendidik menjelaskan poin-poin
materi yang akan di sampaikan kepada peserta didik. Setelah itu,
pendidik mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang
berkaitan dengan pelajaran, kemudian peserta didik diminta untuk
memikirkan jawaban dari pertanyaan atau masalah tersebut secara

mandiri untuk beberapa saat.
Berkelompok (Pairing)

Pendidik meminta peserta didik untuk berkelompok dengan peserta
didik lain untuk mendiskusikan pertanyaan atau masalah yang telah

mereka peroleh.
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3) Berbagi (Sharing)
Pada tahap akhr, pendidik meminta setiap kelompok untuk berbagi
dengan seluruh kelas tentang materi yang telah mereka bicarakan

atau diskusikan.!

Menurut Miftahul Huda prosedur pembelajaran kooperatif model Think

Phair Share yaitu sebagai berikut:

a. Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok
terdiri dari minimal tiga anggota / siswa.

b. Guru memberikan tugas kesetiap kelompok.

c. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut
sendiri-sendiri terlebih dahulu.

d. Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap
pasang mendiskusikan hasil pengerjaan individunya.

e. Kedua pasang lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-
masing untuk menshare hasil diskusinya.*?

Sedangkan menurut Anita Lie prosedur pembelajaran kooperatif model

Think Phair Share yaitu sebagai berikut:

a. Guru membagi siswa dalam kelompok dan memberikan tugas kepada
semua kelompok.

b. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri.

c. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan
berdiskusi dengan pasangannya.

d. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok. Siswa mempunyai
kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok
masing-masing.

Dengan demikian dapat peneliti uraikan bahwa langkah-langkah dalam
TPS (Think Pair Share) yaitu pendidik menjelaskan poin-poin materi yang

akan diajarkan serta Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang

! Trianto, Mendesain Model., h. 81-82

' Ibid, h. 81

3 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikan Cooperatif Learning di Ruang-ruang
kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), Cet. 7, h. 18.
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berhubungan dengan materi. Kemudian peserta didik diberi waktu kurang
lebih 5 menit untuk berfikir secara individu. Setelah itu langkah selanjutnya
Guru meminta pada setiap peserta didik untuk berpasangan (pairng), untuk
mendiskusikan hasil pemikiran dengan masing-masing kelompok secara
berpasangan. Kegiatan diakhiri dengan kegiatan berbagi jawaban mereka
kepada seluruh peserta didik yang ada dikelas. Guru meminta pasangan atau
kelompok untuk tersebut membagikan atau menyampaikan hasil pemikiran

mereka.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar biasanya identik dengan nilai yang diproleh peserta
didik yang bermakna melalui pengalamannya saat belajar di dalam kelas
maupun di luar kelas. Pengertian hasil belajar adalah suatu hasil dan usaha
yang telah dicapai atau yang dikerjakan dari suatu kegiatan belajar
mengajar. Menurut Suharsimi Arikunto ‘“hasil belajar untuk siswa
dimaksudkan sebagai satu tingkat kemampuan yang dimiliki bagi program

tertentu”.*

Menurut E. Mulyasa, “hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku atau hasil belajar yang diperoleh melalui proses pembelajaran
yang mencakup aspek kognitif, psikomotor, dan efektif serta bersifat

permanen”.”® Sedangkan menurut Bloom dan Krathwohl dan Maria,

klasifikasi tujuan terdiri dari aspek kognitif, psikomotor, dan efektif yaitu :

1 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 20.
™ Ibid hal 20
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a. Domain kognitif, yaitu menekankan pada aspek intelektual dan
memiliki jenjang dari yang rendah sampai yang tinggi.
b. Domain Afektif, yaitu menekankan pada sikap, perasaan, emosi
dan karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupan di
masyarakat.
c. Domain Psikomotor, yaitu menekankan pada gerakan-gerakan
fisik, kecakapan-kecakapan fisik dan keterampilan fisik.*®
Dari ulasan di atas penulis dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan hasil belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah
mengalami proses belajar mengajar. Hasil belajar berupa aspek kogpnitif,
afektif dan psikomotor.
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu
perubahan pemikiran atau perubahan dalam tingkah laku, sampai
dimanakah perubahan itu dapat tercapainya atau dengan kata lain berhasil
atau tidaknya tergantung kepada berbagai faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah:
1) Faktor-faktor Internal terdiri dari:

a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, setruktur tubuh dan sebagainya.

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Faktor ini terdiri atas faktor intelektual yang meliputi

faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. Serta faktor non

intelektual yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti : sikap,

1 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), Cet. 1, h. 171-172
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kebiasaan, minat, kebutuhan, motifasi, emosi, dan penyesuaian

diri.

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis, misalnya kelelahan dan
sebagainya.

2) Faktor Eksternal terdiri dari:

a) Faktor sosial meliputi: Lingkungan Kkerja, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.

b) Faktor sekolah yaitu yang mempengaruhi hasil belajar misalnya
model pengajaran, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik,
waktu sekolah dan keadaan gedung.

c) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi
dan kesenian.’

Jadi dapat penulis pahami hasil belajar bukanlah sesuatu yang
berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Secara garis belajar faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari diri peserta didik, misalnya keadaan
jasmani dan rohani. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri peserta didik, misalnya faktor keluarga, masyarakat, dan

kondisi sekolah.

Y7 Slameto, Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
cet.5 h. 72
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3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap Anak agar kelak selesai pendidikannya
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam, serta
menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun
kehidupan bermasyarakat.'®

Sedangkan menurut Ahmad tafsir, pendidikan Agama Islam
adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup keseluruhan aspek
kehidupan sebagaimana islam telah menjadi pedoman bagi seluruh
aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.*

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, bertakwa, dan berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadis
melalui bimbingan, pengajaran, serta penggunaan pengalaman.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan Agama Islam merupakan proses bimbingan yang dilakukan
pendidik terhadap peserta didik dengan tujuan untuk mengamalkan

ajaran Agama Islam dari sumber utamanya yaitu Al-Qur’an dan Hadis.

18 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, peranan pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja, (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),h.16
9 M. Arifin, llmu pendidikan Islam, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2011), h.8

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h.21
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Ibnu Kaldun dalam “Filsafat Pendidikan Islam” merumuskan
bahwa tujuan pendidikan Islam mencakup:

1) Tujuan yang berorientasi ukhrawi yaitu membentuk seorang hamba
agar melakukan kewajiban kepada Allah

2) Tujuan yang berorientasi duniawi yaitu membentuk manusia yang
mampu menghadapi segala bentuk kehidupan yang lebih layak dan
bermanfaat.?!

Menurut Athiya al-ibrasyi dalam “Filsafat Pendidikan Islam”
menjelaskan tujuan pendidikan Islam yaitu:

1) Pembentukan akhlak mulia.

2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

3) Keterpaduan anatara Agama dan Ilmu akan dapat membawa
manusia kepada kesempurnaan.

4) Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu untuk
mempermudah mencari rezeki.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan utama
pendidikan Agama Islam adalah membentuk insan yang mulia dan
bertakwa menjadikan seorang muslim dengan intensitas keberagamaan
yang penuh kesungguhan dan disasari rasa toleransi antara umat
beragama didalam masyarakat.

c¢. Ruang lingkup pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan Islam adalah mencangkup segala

bidang kehidupan manusia yang berpedoman pada AL-Qur’an dan

Hadis. dimana manusia mampu memanfaat kan sebagai tempat

menanam benih-benih amaliyah yang buuahhnya akan dipetik di

2! Zubaedi, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,20120, h.31
% 1bid, h.33
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akhirat nanti, maka pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliyah dalam
pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui proses
kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan
kependidikan.

Ruang lingkup ajaran Islam meliputi 3 bidang yaitu agidah,
syari’ah dan akhlak.

1) Agqidah
Aqgidah ialah bidang keimanan dalam Islam dengan
meliputi semua hal yang harus diyakini oleh seorang
muslim/mukmin. Terutama sekali yang termasuk bidang agidah
ialah rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, kepada
malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-
rasul-Nya, kepada hari Akhir dan kepada qada’dan qadar.23
2) Syari’ah
Syari’ah istilahnya ialah peraturan Allah yang mengatur
hubungan manusia dengan tiga pihak Tuhan, sesama manusia dan
alam seluruhnya, peraturan Allah yang mengatur hubungan
manusia dengan tuhan disebut ibadah, dan yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia dan alam seluruhnya.**
3) Akhlak
Kata Akhlak secara bahasa merupakan bentuk jamak dari
kata Khulukun yang berarti budi pekerti. Sedangkan secara
terminologis akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara
baik dan buruk, antara terbaik dan tercela, baik itu berupa
perkataan maupun perbuatan manusia, lahir dan batin.?®

Jadi dapat dipahami secara garis besar ruang lingkup pendidikan
Agama Islam meliputi tiga bidang yaitu Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak.

Dari ketiga bidang tersebut telah mencakup seluruh elemen kehidupan.

% Muhammad daut, Pendidikan Agama Islam, (jakarta pers: 2011). h,49
24 H

Ibid, h,22
% Ibid, h, 96
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4. Metode Think Pair Share (TPS) Meningkatkan Hasil Belajar

Penerapan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
mendorong siswa untuk berpikir secara individu dan mempertimbangkan
gagasan jawabannya secara matang dengan pasangannya maupun
kelompoknya, jadi tidak hanya satu siswa saja yang memahami materi
pelajaran, sehingga siswa lebih aktif bertanya dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Penggunaan
model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik lebih tinggi karena peserta didik
lebih mendapatkan pengalaman langsung.

Pada pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
lebih ditekankan pada belajar mandiri, bekerja sama dalam kelompok dan
presentasi sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Karena untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran
kooperatif ini ada lima unsur yang harus diterapkan (1) saling
ketergantungan positif; (2) tanggung jawab perseorangan; (3) interaktif
promotif; (4) komuniksi antara anggota; (5) pemrosesan kelompok.?

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) membimbing peserta didik
untuk memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab dalam
kelompok atau pasangannya. Dalam proses pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) peningkatan penguasaan isi akademis peserta
didik terhadap materi pelajaran dilalui dengan tiga proses tahapan yaitu

melalui proses Think (berpikir) peserta didik diajak untuk merespon,

berpikir dan mecari jawaban atas pertanyaan pendidik. Melalui Pairing

% Suprijono, Cooperative Learnin, h. 58
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(berpasangan) peserta didik diajak untuk bekerjasama dan saling
membantu kelompok kecil untuk bersama-sama menemukan jawaban
yang paling tepat atas pertanyaan pendidik. Terakhir melalui tahap Shering
(berbagi) siswa diajak mampu untuk membagi hasil diskusi kepada teman
dalam satu kelas.

Jadi melalui Think Pair Share (TPS) ini penguasaan peserta didik
terhadap materi pelajaran diharapkan dapat meningkat dan pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan Hipotesis dalam
tindakan pada penelitian ini adalah Penggunaan Model kooperatif tipe
Think Pair Shere (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Agama Islam kelas XI SMK Wiratama Kotagajah

Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017.



A.

BAB |11
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

25

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian participation Action Research

(PAR). PTK merupakan penelitian yang bersifat kasuisik. Kondisi dan situasi

kelas sangat menentukan arah penelitian yang menggunakan pendekatan PT

K.

Penelitian ini melibatkan proses aktif antara peneliti dengan obyek

penelitian.?’ Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran Agama Islam kelas X1 SMK Wiratama Kotagaj

Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

1. Definisi Operasional Variabel.

ah

Menurut pendapat Sugiono variabel adalah “segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulanya”.?®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa, defin

isi

operasional variabel adalah penjabaran yang lebih jelas dan tegas tentang

suatu yang dijadikan objek pengamatan penelitian.

Definisi Operasional Variabel adalah definisi yang didasarkan atas

hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi, serta dapat

diukur. Dengan demikian variabel yang ada dalam penelitian ini akan

38

27 Zuhairi, et.al. Pedoman penulisan karya ilmiah, (Jakarta Rajawali Pers, 2016), h.57
83ugiono.Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
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didefinisikan secara operasional dan yang menjadi variabel dalam

penelitan.

2. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pelajaran Agama Islam. Pembelajaran tipe ini
memiliki tiga langkah vyaitu: 1)Berpikir (Thinking) pendidik
mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang ikaitan dengan
pembelajaran, dan meminta peserta didik menggunakan waktu
beberapa menit untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah.
2)Berkelompok (Pairing) selanjutnya pendidik meminta peserta didik
untuk berkelompok dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
dengan tujuan untuk menyatukan jawaban atau pendapat. 3)berbagi
(Sharing) pada langkah akhir, pendidik meminta kelompok-kelompok
untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka diskusikan
dan membuat laporan tertulis.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitan ini yaitu hasil belajar
Pendidikan Agama Islam Peserta didik kelas XI SMK Wiratama
Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah. Kemampuan atau hasil
belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik berupa: memahami

pengertian dan pentingnya memiliki sifat seperti yang diconohkan para
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Rasul, peserta didik mampu menyebutkan tugas utama diturunkannya
Rasul Allah, peserta didik mampu mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik membiasakan dan menunjukan prilaku
beriman kepada Rasul yang baik.
B. Setting Lokasi
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakn di SMK Wirarama Kotagajah Kabupaten
Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitan ini terhitung dari tahap perencanaan
sampai dengan pelaksanaan tindakan dalam waktu kurang lebih 1-2 bulan.
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam 2 siklus dengan masing-masing
siklusnya dua pertemuan. Alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap pertemuan
2 X 40 menit.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kelas X1 semester genap Tahun Pelajaran
2016/2017 pada mata pelajar Pendidikan Agama Islam, jumlah peserta didik
sebanyak 19 orang dengan berbagai macam latar belakang tingkat intelektual.
Penelitian ini dilakukan berkolaborasi dengan pendidik Agama Islam kelas XI
yaitu Bapak Abdul azis. Peneliti dalam pelaksanaannya bertindak sebagai
observer, peneliti memantau pendidik dengan model pembelajarannya serta

mengobservasi  aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
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berlangsung. Sedangkan kolaboratornya bertindak sebagai pendidik yang
melakukan pembelajaran sesuai dengan prosedur.
D. Prosedur Penelitan

Penelitan ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitan dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitan ini juga termasuk penelitan deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana teknik dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat tercapai.
Tahap-tahap penelitan tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar. 1

Siklus Penelitan Tindakan Kelas?®

Perencanaan

d

Refleksi

Pelaksanaan

Penaamatan

= Perencanaan

Jt

Refleksi

Pelaksanaan

I

Penaamatan

I

=
e

% Suharsini Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012),
h. 16.
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Berdasarkan gaambar diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Secara lebih rinci prosedur

penelitian tiap siklusnya adalah sebagai berikut :

1. Siklus1
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti dan pendidik secara kalaboratif
mempersiapkan proses pembelajaran Agama Islam menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Shere (TPS). Adapun
langkah-langkah perencanaanya adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3) Membuat lembar kerja siswa (LKS) berupa lembar kegiatan dan
teks materi.
4) Mempersiapkan lembar observasi kinerja pendidik dan aktivitas
peserta didik.
5) Menyusun Instrumen evaluasi pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Berpikir (Thinking)
Pendidik mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang
dikaitkan dengan materi pembelajaran, dan peserta didik diminta
menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir menyelesaikan

masalah atau jawabanya.
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2) Berkelompok (Pairing)

Pendidik meminta peserta didik untuk berkelompok dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh dengan tujuan untuk
menyatukan jawaban atau pendapat.

3) Berbagi (Sharing)

Pendidik meminta setiap angota kelompok untuk berbagi
dengan keseluruhan kelas yang telah mereka diskusikan dan
membuat laporan tertulis kemudian melaksanakan kuis individu.

c. Tahap Observasi
Tahap ini dilakukan observasi, meliputi: mengenali, merekam dan
mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian saat
jam pelajaran berlangsung. Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat.
d. Tahap Refleksi
Merupakan kegiatan menganalisis, memahami dan membuat
perbaikan berdasarkan pengamatan. Hasil refleksi didapat dari hasil
observasi setiap siklus yang dikumpulkan dan dianalisis. Hasilnya
digunakan untuk perbaiki pelaksanaan pada siklus berikutnya, yang
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2 Siklus Il
Berdasarkan hasil temuan kesulitan yang terjadi pada proses
pembelajaran siklus 1, maka dilakukan perbaikan dan pengembangan

tindakan pada siklus 11, yaitu dengan dimulai kembali tahap perencanaan,
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pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk membuktikan adanya
perubahan pada siklus Il dan peningkatkan aktivitas serta hasil belajar
siswa setelah mendapatkan tindakan dalam siklus 1l, maka dilaksanakan
evaluasi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data metode yang penulis gunakan yaitu:
1. Metode Observasi
“Observasi dapat didefinisikan sebagai pilihan, pengubahan,
pencatatan dan pengkodean serangkaian prilaku dan suasana yang
berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan emperis”.*
Berdasarkan pengertian tersebut maka metode observasi dapat
diartikan sebagai metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Dalam penelitian
ini observasi ditunjukan pada saat aktivitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, hal yang akan diamati adalah cara pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran serta peserta didik juga diobservasi
untuk mengalami ketertarikan peserta didik dalam menerima dan
menyerap metode pembelajaran yang disampaikan pendidik, gejala-gejala
tersebut kemudian dicatat menggunakan lembar observasi yang telah

disediakan.

% Edi Kusnadi, Metodologi Penelitan (Aplikasi Praktis), (Jakarta: Ramayana Perss,
2008), h. 106.
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2. Metode Intervew (Wawancara)

Metode intervew atau wawancara adalah suatu proses tanya jawab
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam rangka memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Metode intervew yang akan penulis
laksanakan ini adalah termasuk metode intervew tersetruktur karena dalam
hal ini penulis telah menyiapkan perangkat pertanyaan yang akan diajukan
sehingga arah intervew sepenuhnya berada ditangan intervew. Wawancara
dilakukan terhadap pendidik dan peserta didik untuk menggali informasi
guna memperolen data terkait dengan aspek-aspek pembelajaran,
penentuan tindakan dan respon yang diberikan sebagai akibat dari
tindakan yang dilakukan. Dalam pelaksanaan wawancara peneliti
membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagaimana
pertanyaan itu diajukan sesuai dengan kebijaksanaan peneliti. Hasil
wawancara bukan merupakan data primer, tetapi hanya sebagai data

pendukung hasil observasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara dalam mengumpulkan data-data
yang diperlukan melalui gambar atau catatan tertulis. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai data-data yang berkaitan
dengan sekolah dan kelas yang menjadi subjek tindakan, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat guru, buku atau materi pelajaran,
sejarah dan keadaan sekolah, serta tentang jumlah pendidik dan karyawan,

maupun jumlah peserta didik.
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4. Metode Tes
“Penelitian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan
memperbaiki proses pembelajaran”.®* Dalam pengumpulan data, data
diperoleh dari hasil tes dalam bentuk tertulis di akhir siklusnya.
Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
menggunakan data penelitian, sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi
Arikunto “instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu
metode”.*? Instrumen tersebut digunakan untuk menggali seluruh data yang
diperlukan untuk memecahkan suatu masalah dalam kegiatan penelitian
dengan menggunakan berbagai metode penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah lembar ceklis atau lembar observasi aktifitas peserta didik dan tes
soal, tes soal essay serta lembar ceklis atau lembar observasi aktivitas
pendidik dalam mengimplementasikan pembelajaran Tink Pair Share (TPS).

Menurut Suharsimi Arikunto “kisi-kisi adalah sebuah tabel yang
menunjukan sebuah hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris
dengan hal-hal disebutkan dalam kolom™.*® Kisi-kisi instrumen menunjukan

kaitan antara variabel yang diteliti dengan instrumen yang disusun.

¥ Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 13.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti., h.137
* Ibid, h.135
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Terdapat dua cara kisi-Kisi yang harus disusun oleh peneliti sebelum

merancang instrumen yaitu:

a)

b)

Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
semua variabel yang akan diukur dilengkapi dengan semua
kemungkinan sumber data, semua metode, dan instrumen yang
mungkin dapat dipahami yang termuat dalam kisi-Kisi umum ini
baru rancangan ideal tentang apakah sumber data metode
instrumen tetap akan dipakai atau tidak tergantung dari ketetapan
menurut pertimbangan peneliti.

Kisi-kisi khusus yaitu Kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
butir-butir yang akan disusun semua instrumen.3*

Berdasarkan kutipan dari uraian diatas, rancangan dan Kisi-kisi

yang peneliti buat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kisi-kisi Umum

Tabel. 3.1
Kisi-kisi Instrumet VVariabel Penelitian

No

Variabel Penelitian Sumber Data Metode instrument

Variabel Bebas:

Cek list lembar

Hasil belajar

1 | Metode Think Pair Peserta didik | Observasi obServasi
Share (TPS)
2 Variabel Terikat: Peserta didik | Tes Soal essay

* bid., h.163.




b. Kisi-kisi Khusus

Tabel. 3.2
Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Mengajar Guru

No Skor

Indikat
ndikator 2 3 5 1

1 Persiapan sarana pembelajaran
Menyampaikan tujuan pembelajaran
Memberi motivasi dan apersepsi

3 Menyampaikan materi

Membimbing peserta didik dalam
berfikir/menemukan konsep materi

5 (Think)

Membimbing peserta didik bekerja dan
belajar dalam kelompok (Pair)
Membimbing peserta didik dalam
presentasi kelompok (Share)

6 Melakukan tanya jawab dengan peserta
didik dan membahasnya
Mengondisikan kelas

7 Menyimpulkan pelajaran

Jumlah

Jumlah (%)

Nilai Huruf

Keterangan:
4 =Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik™

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2010), h. 234.
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Tabel. 3.3
Kisi-kisi Lembar Observasi
Aktifitas Peserta Didik Dalam Belajar

ASPEK NOMOR URUT PESERTA

12 (3(4|5|6|7|8|9]10 (11 (12 |13 | 14 | 15

Disiplin

Datang dan pulang tepat waktu

a
b. Mengikuti kegiatan dengan tertib

c.  Mengerjakan tugas tepat waktu

d.  Bersih, teratur dalam mengerjakan tugas pelajaran
yang diberikan.

Tanggung jawab

Menyelesaikan setiap tugas dengan baik

a
b.  Berani menanggung resiko

c. Tidak menghindari kewajiban

o

Menunjukkan keinginan utk menciptakan iklim
belajar yg kondusif

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe
TPS pada fase “Thinking”

a. Mengerjakan LKS dengan seksama

b. Mengerjakan LKS tepat pada waktunya

c. Tidak menggangu siswa lain yang sedang
mengerjakan LKS

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe
TPS pada fase “Pairing”

a. Menghargai pendapat pasangan

b. Saling membantu antar pasangan

c. Berusaha mengerjakan sampai tuntas

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe
TPS pada fase “Shering”

a. Mampu memberikan penenjelasan

b. Mempresentasikan hasil kerja kelompok

¢.  Mampu menyimpulkan pendapat/ menanggapi

Jujur

a.  Tidak berkata bohong

b.  Tidak berlaku curang/tdk mencontek saat ujian
atau ulangan atau mengerjakan tugas

c.  Tidak melakukan plagiat dalam mengerjakan

tugas

d. Melakukan penilaian diri/antar teman secara
obyektif/apa adanya

TOTAL SKOR

PRESENTASE




Kisi-kisi Soal Essay Sklus I (satu)

Tabel. 3.4
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) Standar i i
Variabel i Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi
Hasil Memahami Memahami Menjelaskan
belajar prilaku pengertian dan pengertian husnuzzan
h . pentingnya Mendiskripsikan
USUZAN, T2 1 memiliki akhlak bentuk-bentuk
dan tobat husnuzzan, raja’, husnuzzan
dan tobat Menjelaskan
Menahavati keutamaan husnuzzan
enghayati .

t_g Y Menjelaskan
pentingnya pengertian raja
memiliki akhlék‘ Mendiskripsikan ciri-
husnuzzan, raja’, ciri sifat raja
dan tobat

Tabel. 3.5

Kisi-kisi Soal Essay Sklus Il (dua)

. Standar . .

Variabel . Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi

Hasil Memahami Memahami Menyebutkan cara
belaiar . enaertian dan membiaskan sifat raja °,

J prilaku P g Menyimpulkan

pentingnya keutamaan raja

husnuzan, raja
dan tobat

memiliki akhlak

husnuzzan, raja’,
dan tobat

Menghayati
pentingnya
memiliki akhlak
husnuzzan, raja’,
dan tobat

Menjelaskan pengertian
Tobat

Mengemukakan dasar
tobat

. Menyebutkan syarat
tobat

Menyimpulkan hikmah
husnuzzan, raja’,
dan tobat
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G. Teknik Analisis Data
Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga
dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat bertanggung jawabkan,
maka digunakan teknik analisis data kuantitatif dan teknik analisis data
kualitatif.
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif dalam hal ini data hasil belajar
menggunakan rumus statistik yaitu rumus rata-rata. Rata-rata hasil
belajar didapat dari jumlah nilai tes pada setiap siklus dibagi jumlah

peserta didik yang mengikuti tes dengan rumus sebagai berikut:

Me = £
N

Keterangan:

Me = Rata-rata nilai
> x; =Jumlah nilai
N =Jumlah peserta didik yang mengikuti tes*®
Rumusan diatas dapat diuraikan bahwa untuk memperoleh rata-
rata kelas nilai tes yaitu membagi hasil jumlah nilai tes pada setiap siklus
nya dengan jumlah peserta didik yang mengikuti tes tersebut.
2. Analisis Data Kualitatif
Analisis data Kualitas dilakukan untuk melihat proses

pembelajaran melalui observasi. Hasil observasi dicatat dalam instrument

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), h. 318.
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lembar observasi adapun data yang akan di ambil adalah aktivitas peserta
didik dan pendidik dalam proses pembelajaran. Data yang terkumpul dari
lembar observasi dianalisis kualitatif disajikan dalam bentuk persentase

(%).
F

P = — x 100%
N

Keterangan :
P = Aktivitas peserta didik

F = Frekuensi aktivitas peserta didik jenis tertentu
N = Jumlah data®’
H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus ke siklus, yaitu peningkatan hasil belajar pesrta
didik ditandai dengan banyaknya peserta didik yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

dengan nilai KKM 75 mencapai 75%.

3 1bid., h. 327.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah Singkat SMK Wiratama Kotagajah Lampung Tengah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Wiratama Kotagajah
Lampung Tengah, merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat
menengah yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Nasional Wiratama dan berada di wilayah pembinaan Dinas
Pendidikan Kabupaten Lampung Tengah. Yayasan Pendidikan
Wiratama didirikan pada tanggal 26 april 1986 dengan NSS
344120206009. SMK Wiratama Kotagajah berada di lokasi di

persimpangan jalan lintas Kotagajah atau jalur yang strategis.
Profesionalisme pada pengelolaan lembaga pendidikan ini
dibuktikan dengan adanya pola rekrutmen staff pengajar. Sehingga
diperoleh tenaga pendidik yang cukup berkwalitas dengan jenjang
pendidikan S.1 dari berbagai jurusan pada bidang ilmu keguruan. SMK
Wiratama Kotagajah terletak di JIn Jendral Sudirman No.17 Kotagajah

Lampung Tengah 34153
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b. Visi, Misi SMK Wiratama Kotagajah

1) Visi SMK Wiratam Kotagajah Lampung Tengah: ”Berorentasi dan

2)

Islami” visi sekolah adalah ”Bersaing dalam kwalitas, profesional

dalam bekerja dan Berkembang seiring dengan kemajuan limu

Pengetahuan Dan Teknologi™.

Misi SMA SMK Wiratam Kotagajah Lampung Tengah

a)

b)

d)

Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan tuntutan dunia usaha/industri

Meningkatkan keterampilan siswa pada masing-masing
program keahlian: sekretaris, akuntansi, penjualan, Tkj
Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan tidak meninggalkan nilai-nilai agama dan
kebudayaan.

Menyelenggarakan program pendidikan dengan mengacu pada

profesionalisme dan spesifikasi bidang keahlian

c. Letak Geografis SMA Muhammadiyah Pekalongan Kecamatan
Pekalongan Lampung Timur

SMK Wiratama Kotagajah terletak di JIn Jendral Sudirman

No.17 Kotagajah Lampung Tengah, RT : 022 RW : 007 kecamatan

Kotagajah kabupaten Lampung tengah.



Gambar. 2

DENAH LOKASI
SMK Wiratama Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah
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d. Keadaan Kantor Pegawai dan Guru SMK Wiratama Kotagajah

Tabel. 7

Data Guru Dan Karyawan SMK Wiratama Kotagajah Lampung Tengah

NO NAMA NUPTK XEI\-I:IDR MENGAJAR BID STUDY
1 2 3 4 5
1 Ririn Widiyati NH, S.Pd. 2550750652300022 S1 Administrasi Perkantoran
2 Sulistyowati, S.Pd. 8250748651300023 S1 Sejarah Nasional
3 Hi. Enco Sunarya, BA 3946723626200002 S1 Pendidikan Agama Islam
4 Dra. Marsiyem 8036741642300033 S1 Akuntansi
5 Drs. Hi. Sumadi 3554743644200013 S1 Sejarah Nasional
6 Wahyudin, SE 7339751653200033 S1 Prakarya dan Kewirausahaan
7 Lina Ernawati, S.Pd. 7461763664300052 S1 Pemasaran
8 Yandi Sumarno, S.Kom 4956758659110032 S1 TKJ
9 Dian Wisudawati, S.S., 5758120268772948 S1 Bahasa Inggrish
10 Subandriyo, S.Pd. 4737743644200042 S1 Pend. Jasmani dan Kesehatan
11 Ika Trisnayanti, S.Kom 7438755656300052 S1 Seni Budaya
12 Agustina WS, S. Pd. 9860748650300022 S1 Akuntansi
13 Istiana, S.Pd. 0762752654300022 S1 Pemasaran
14 Hendro Agustiono, S.Pd. 7137756657200040 S1 Bahasa Indonesia
15 Buarianto Pamungkas, S.Pd 5542761661200010 S1 IPA Fisika
16 | Erning Susanti, S.Pd. 4443757659300033 s1 iﬁg@'&g‘;ﬂ:gadna”
17 Tri Lestari, S.Pd. 9544764666210173 S1 Matematika
18 Eka Okta Ria Rini, S.S - S1 Pengantar Adm. Perkantoran
19 M. Mubarok, S.Pd. 5758120216670731 S1 Matematika
20 Kartika Sari, S.Pd. 5758120299527780 Sl Bahasa Inggris
21 Adi Winata, S.Pd. 5758120279112570 S1 Bahasa Indonesia
22 Wagimin 3434754656200033 D2 Teknik Komputer dan Jaringan
23 | Tina Rosmala Dewi, S.Pd 1807096201900001 S1 BK
24 Suroso, S.Kom 4440756657200012 S1 KKPI
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25 Endi Iswinarto, S.S 1802060710820003 S1 Agama Islam

26 Abdul Aziz Nabawi, S.Pd 578120242729062 S1 Agama Islam

27 Agung Subekti 5758120299324267 S1 Pend. Jasmani dan Kesehatan
28 Conitya Arila Shakhthi,A.Md - D3 Akuntansi Perbankan Syariah
29 Rati  Andarin, S.Pd - S1 Addministrasi Perkantoran
30 WARSAN KD 3837742644200082 KPG Kepala Tata Usaha

31 SURAIJI SUPATMA 0562740642200073 PGSLTP | Bendahara Sekolah

32 WAGIMIN 3434754656200033 SMEA Staf Tata Usaha

33 MUHAMMAD SAFI'I 5459763665200033 SMEA | Staf Tata Usaha

34 | RELLADECASIWY.S. 3544767667300003 S| Staf Tata Usaha

35 SUHARTO - SD Tukang Kebun

36 SANTIBI - SR Penjaga Sekolah

e. Struktur Organisasi Sekolah
Di bawah ini adalah Struktur Organisasi Sekolah SMK
Wiratama Kotagajah Lampung Tengah Tahun Ajaran 2016/2017

sebagai berikut:
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Gambar. 3
SETRUKTUR ORGANISASI SMK WIRATAMA KOTAGAJAH
KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH

SURYANA, SE. RIRIN WIDAYATI NH,S. i
TATA USAHA !
WARSAN KD i
WK. KURIKULUM WK. KESISWAAN i
SULISTYOWATI, S. Pd. Hi. ENCO SUNARYA, BA i
| \ | | i
--1-1" Kajur - AK Kajur - AP Kajur - Pnj Kajur - TKJ Pembina OSIS | _____ i
Dra. MARSIYEM Wahyudin, /SE LINA Yandi Sumarno, S.Kom :
ERAWANTI, S. ADI WINATA, |
GURU BP / BK

ROSMALA DEWI, S.Pd.

-------------------------- WALI KELAS e

__________________________ SISWA

f. Keadaan Siswa
Jumlah keseluruhan peserta didik pada SMK Wiratama
Kotagajah Lampung Tengah dari kelas 1 sampai kelas 3 berjumlah 318
anak, terdiri dari 117 peserta didik laki-laki dan 186 peserta didik

perempuan. Selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel. 8

Keadaan Peserta Didik SMK Wiratama Kotagajah Lampung Tengah
Tahun Pelajaran 2016/2017

JUMLAH SISWA / KELAS

10 11 12 TOTAL
L{P[IML|]L]|P|JML| L | P |JML
1 2 3 4 [ 5 6 7 8 9 10

39 | 54 | 93 |55 |81 | 136 | 23 | 66 | 89 318

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan
dari diadakan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik menggunakan model kooperatif learning Think Pair Share di SMK
Wiratama kelas XI. Penelitian ini dilaksakan dalam 2 siklus dan setiap
siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan, setiap kali pertemuannya terdiri dari
2x40 menit. Data aktivitas peserta didik diamati dengan lembar Observasi
pada saat proses belajar mengajar berlangsung, dan data hasil belajar
diperoleh dari tes yang dilakukan setiap akhir pelajaran. Berikut ini hasil
pelaksanaan pada siklus I dan II.
1. Pelaksanaan Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merecakan penerapan model cooperatif
learning Think Pair Share (TPS) dalam proses pembelajaran dan
setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan setiap kali pertemuan terdiri

dari 2 x 40 menit. Hal-hal yang dilakukan dalam perencenaan adalah:
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5)

6)

47

Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan sebagai
objek penelitian adalah peserta didik kelas XI Tkj dengan jumlah
peserta didik 19 anak.

Menentukan pokok bahasan materi yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah Husnuzzan, Raja’ dan Taubat.

Mempersiapkan sumber belajar, seperti buku pelajaran, LKS,
lembar materi, materi diskusi, dan buku-buku yang relevan.
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan motode cooperatif learning Think Pair Share.
Membuat alat pengumpul data. yaitu lembar observasi mengenai
aktivitas peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung.
Membuat perangkat evaluasi/tes untuk mengetahui tingkat

pemahaman peserta didik.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan pada siklus | dilakukan 2 pertemuan:

1)

Pertemuan | (Pertama)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tangal 15
Februari 2017 dilaksanakan selama 2x40 menit. Materi pokok yang
dibahas dalam penelitian ini adalah husnuzzan dan bentuk-bentuk
husnuzzan, dalam kegiatan ini guru melakukan pendahuluan
meliputi mengucapkan salam dan berdoa serta mengabsen peserta
didik, kemudian melakukan tanya jawab tentang husnuzzan dan

bentuk-bentuk husnuzzan. Kemudian memberikan motivasi tentang
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pentingnya mempelajari materi ini serta menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Pada kegiatan inti pendidik bertanya materi sebelumnya
guna membangkitkan konsep materi yang telah dimiliki peserta
didik dan pendidik selalu berupaya melibatkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya
pendidik memberikan materi husnuzzan dan bentuk-bentuk
husnuzzan menjelaskan secara singkat. Kemudian masuk ketahap
berpikir (Thinking) yaitu pendidik mengajukan suatu pertanyaan
atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran dan meminta peserta
didik menggunakan waktu beberapa menit untuk berfikir sendiri
mencari jawaban.

Tahap selanjutnya berkelompok (Pairing), pendidik
meminta peserta didik untuk berkelompok dan mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh. Setiap kelompok berjumlah minimal 2
orang, tiap kelompok dengan tujuan untuk menyatukan pendapat
atau jawaban. Pada tahap diskusi sebagian peserta didik tidak aktif
dalam kelompok bahkan malah mengganggu temannya yang
sedang berdiskusi. Tahap yang terakhir adalah berbagi (Sharing)
pendidik meminta setiap anggota kelompok untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka diskusikan, terdapat 6 peserta

didik yang kurang aktif dalam berbagi jawaban dikarenakan
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mereka asik mengobrol dan pendidik memberikan motivasi kepada
peserta didik yang kurang aktif.

Setelah diskusi selesai pendidik dan peserta didik
menyimpulkan serta meluruskan kesalah pahaman yang terjadi
dalam pembelajaran agar pengetahuan yang diharapkan dapat
tercapai sesuai dengan tujuan serta memberian pujian terhadap
peserta didik agar lebih bersemangat dalam belajar. Pendidik
membimbing peserta didik membuat rangkuman materi. Pendidik
melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan pembelajaran
yang sudah dilaksanakan. Pendidik memberikan umpan balik
melalui pemberian tugas-tugas. Merencanakan tindak lanjut dalam
bentuk remedi.

Pengamatan
Pada tahap ini kegiatan dilakukan oleh peneliti yang
dibantu oleh pendidik mata pelajaran Agama Islam. Adapun hasil
pengamatan atau observasi pertemuan 1 yang diperoleh yaitu :
a) Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran
Pada saat proses pembelajaran berlangsung aktivitas
pendidik ( pendidik mata pelajaran Agama Islam ) diamati oleh
observer (peneliti). Hasil observasi mengenai aktivitas pendidik
dalam pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran. Untuk hasil observasi aktivitas pendidik dapat dilihat

pada tabel berikut.



Tabel. 9

50

Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran

Siklus | Pertemuan 1

NO ASPEK YANG DINILAI 4N"‘;' 5
1 Ketrampilan Membuka Pelajaran
a. Mempersiapkan siswa untuk belajar
b. Menyampaikan tujuan yg akan dicapai & rencana
kegiatan
C. Memberi motivasi dan apersepsi v
d. Mendapat respon siswa v
2 Penguasaan Model/Metode
a. Menggunakan lebih dari 2 metode mengajar v
(bervariasi)
b. Metode mengajar relevan dengan bahan tujuan v
pembelajaran
C. Penggunaannya secara sistemati/runtut v
3 Penerapan Model TPS
a. Membimbing peserta didik dalam berfikir/menemukan v
konsep materi (Think)
b. Membimbing peserta didik bekerja dan belajar dalam v
kelompok (Pair)
c. Membimbing peserta didik dalam presentasi kelompok v
(Share)
Jumlah 33
Persentase Rata-rata 3,3
Nilai Huruf Cukup Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas

kegiatan pembelajaran pendidik pada siklus | pertemuan 1

memperoleh nilai sebesar 33 dengan persentase rata-rata 3,3

dengan nilai huruf cukup baik.

b) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan | diamati

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh

peneliti. Data observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat

pada tabel berikut.




Tabel 10

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Siklus I pertemuan 1
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. Aktivitas Peserta Didik Jumlah
No Nama Siswa skor
1 2 3 4 5 6
1. | ADI PANGESTU 8 10 8 9 10 9 57
2. | AGUSTINA 10 12 12 11 11 12 70
3. | ANALIAPUTRI 10 12 11 11 9 12 69
4. | ANITA SARI 10 12 11 9 11 12 69
5. | ANGGAMUS S 8 12 10 11 10 11 64
6. | ANGGIT BAGASW | 10 13 11 10 10 12 70
7. | ANJI WICAKSONO 9 10 8 9 10 12 61
8. | ATIK SUGIARTI 12 12 11 10 9 12 71
9. | AVIANI 12 9 11 11 12 65
10. | CHANDRA 10 8 9 9 12 61
11. | DENI ARIANTO 9 12 9 12 65
12. | DEFI 12 12 10 12 67
13. | ERIKA 10 11 10 11 11 10 65
14. | ERNI 12 12 11 10 9 12 71
15. | FIKI LATIFAH 10 12 10 12 11 12 69
16. | FITRIYANI 12 12 11 12 12 12 71
17. | LELI INDAH 12 12 10 11 12 13 70
18. | NIKMAH 13 14 12 13 13 14 79
19 | SEPTI 12 12 12 12 11 12 72
Jumlah Total 195 224 192 199 198 225
Presentase (%0) 68,4% | 78,6% | 67,4% | 69,8% | 69,5% | 78,9%

Keterangan :

Aspek yang Diamati:

1.

2.
3.
4

Disiplin
Tanggung jawab

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif pada fase “Thinking”
Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase

“Pairing”

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase

“Sharing”
Jujur
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Berdasarkan data aktivitas belajar peserta didik di atas pada
siklus | Pertemuan 1 dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar
yang pertama disiplin sebesar 68,4%, yang kedua tanggung jawab
sebesar 78,6%, yang ketiga Aktivitas siswa dalam pembelajaran
kooperatif pada fase “Thinking” sebesar 67,4%, yang keempat
Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Pairing” sebesar 69,8%, yang kelima Aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Sharing” sebesar
69,5 %, dan yang terahir Jujur sebesar 78,9%.

Hasil Belajar Siklus 1 Pertemuan 1

Tabel. 11
Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 1

No | Komponen Analisis Jumlah Persentase
1 | Tuntas Belajar 9 Orang 47,3%
2 | Tidak Tuntas Belajar 10 Orang 52,6%

Pada tabel di atas diketahui bahwa yang memperoleh nilai >
75 yang termasuk kategori tuntas hasil belajar peserta didik pada
siklus I pertemuan 1 berjumlah 9 orang dengan persentase sebesar
47,4% dan peserta didik yang memperoleh nilai < 75 dan masuk
dalam kategori belum tuntas berjumlah 10 orang dengan persentase
sebesar 52,6%.
Petemuan Il (Dua)

Pertemuan kedua ini dilaksakan pada hari Rabu tanggal 22

Februari 2017 dilaksanakan selama 2x40 menit. Materi pokok yang
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dibahasas dalam pertemuan ini adalah keutamaan hushuzzan dan
dalil dan hadis mengenai husnuzzan. Dalam pendahuluan pendidik
melakukan kegiatan meliputi mengucap salam dan berdo’a serta
mengabsen kehadiran peserta didik, kemudian melakukan tanya
jawab keutamaan dan dalil mengenai husnuzzan. Kemudian
memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari materi ini
serta menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti pendidik bertanya materi sebelumnya
guna membangkitkan konsep materi yang telah dimilki peserta
didik dan pendidik selalu berupaya melibatkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya
pendidik memberikan materi keutamaan dan dalil mengenai
husnuzzan serta menjelaskan secara singkat. Kemudian masuk
ketahap berpikir (Thinking) yaitu pendidik mengajukan suatu
pertanyaan atau masalah terkait materi pembelajaran dan
memberikan waktu kepada peserta didik beberapa menit untuk
berfikir sendiri jawaban. Pada tahap ini ada 4 peserta didik asik
bermain sendiri, kemudian pendidik menegur dan mengarahkan
agar lebih fokus pada proses pembelajaran. Tahap selanjutnya
yaitu tahap berkelompok (Pairing) pendidik meminta peserta didik
untuk berkelompok 3 Anak setiap kelompoknya dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh dengan tujuan

menyatukan pendapat atau jawaban. Tahapan yang terakhir yaitu
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berbagi (Sharing) dari tahapan ini pendidik meminta setiap anggota
kelompok untuk berbagi dengan teman keseluruh kelas yang telah
mereka diskusikan.

Setelah diskusi selesai, pendidik dan peserta didik
menyimpulkan serta meluruskan kesalah pahaman yang terjadi
dalam pembelajaran agar pengetahuan yang diharapkan dapat
tercapai sesuai dengan tujuan serta memberikan pujian terhadap
peserta didik agar bersemangat dalam belajar. Pendidik melakukan
penilaian terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
terprogram. Pendidik membimbing peserta didik untuk membuat
rangkuman materi. Pendidik memberikan umpan balik berupa
pemberian tugas-tugas. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk remedi.

Pengamatan
Pada tahap ini kegiatan dilakukan oleh peneliti yang
dibantu oleh pendidik mata pelajaran Agama Islam. Adapun hasil
pengamatan atau observasi pertemuan 1 yang diperoleh yaitu :
a) Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran
Pada saat proses pembelajaran berlangsung aktivitas
pendidik (pendidik mata pelajaran Agama Islam) diamati oleh
observer (peneliti). Hasil observasi mengenai aktivitas pendidik

dalam pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada
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lampiran. Untuk hasil observasi aktivitas pendidik dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel. 12
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran
Siklus | Pertemuan 2

Nilai
ASPEK YANG DINILAI s T2 732
Ketrampilan Membuka Pelajaran
a. Mempersiapkan siswa untuk belajar 4
b. Menyampaikan tujuan yg akan dicapai & rencana
kegiatan
c. Memberi motivasi dan apersepsi
d. Mendapat respon siswa v
Penguasaan Model/Metode
a. Menggunakan lebih dari 2 metode mengajar v

(bervariasi)

b. Metode mengajar relevan dengan bahan tujuan
pembelajaran

c. Penggunaannya secara sistemati/runtut v

Penerapan Model TPS

a. Membimbing peserta didik dalam berfikir/menemukan

v
konsep materi (Think)
b. Membimbing peserta didik bekerja dan belajar dalam v
kelompok (Pair)
c. Membimbing peserta didik dalam presentasi kelompok v
(Share)
Jumlah 38
Persentase Rata-rata 3,8
Nilai Huruf Cukup Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
aktivitas kegiatan pembelajaran pendidik pada siklus |
pertemuan 2 memperoleh nilai sebesar 38 dengan persentase

rata-rata 3,8 dengan nilai huruf cukup baik.
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Aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan 2

diamati menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan

oleh peneliti. Data observasi aktivitas peserta didik dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Siklus | Pertemuan 2

Aktivitas Peserta Didik Jumlah
No Nama Siswa skor
1 2 3 4 5 6
1. ADI PANGESTU 8 10 9 12 11 10 60
2. AGUSTINA 11 12 12 12 12 12 71
3. | ANALIAPUTRI 11 12 11 12 12 12 70
4, ANITA SARI 11 12 11 12 12 12 70
5. ANGGAMUS S 9 12 12 12 11 11 67
6. ANGGIT BAGAS W 10 12 11 12 12 12 69
7. ANJI WICAKSONO 11 10 11 12 12 12 68
8. ATIK SUGIARTI 12 12 11 12 12 12 71
9. AVIANI 9 12 13 12 12 67
10. CHANDRA 10 10 11 11 12 63
11. DENI ARIANTO 11 12 10 11 12 12 68
12. DEFI 12 12 9 11 11 13 68
13. ERIKA 11 10 10 12 12 12 67
14, ERNI 12 12 12 12 12 12 72
15. FIKI LATIFAH 10 12 10 13 12 12 69
16. FITRIYANI 12 12 12 12 12 12 72
17. LELI INDAH 12 12 11 11 12 13 71
18. NIKMAH 13 14 12 13 14 14 80
19 SEPTI 12 12 12 12 12 12 72
Jumlah Total 207 222 204 227 226 229
Presentase (%0) 72,6% | 77,9% | 71,6% | 79,6% | 79,3% | 80,4%
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Keterangan :
Aspek yang Diamati:
1. Disiplin
2. Tanggung jawab
3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif pada fase “Thinking”
4. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Pairing”
5. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Sharing”
6. Jujur
Berdasarkan data aktivitas belajar peserta didik di atas
pada siklus | Pertemuan Il dapat diketahui bahwa aspek aktivitas
belajar yang pertama disiplin mendapat presentase sebesar 72,6%,
yang kedua Tanggung jawab sebesar 77,9% mengalami penurunan
1%, dan yang ketiga Aktivitas siswa dalam pembelajaran
kooperatif pada fase “Thinking” sebesar 71,6%, yang keempat
Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Pairing” sebesar 79,6%, dan yang kelima Aktivitas siswa dalam

pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Sharing” sebesar

79,3%, yang terahir Jujur sebesar 80,4%.

6) Hasil Belajar Siklus 1 Pertemuan 2

Tabel. 14
Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 2

No | Komponen Analisis Jumlah Persentase
1 | Tuntas Belajar 11 Orang 57,8%
2 | Tidak Tuntas Belajar 8 Orang 42,1%




58

Pada tabel di atas diketahui bahwa yang memperoleh nilai >

75 yang termasuk kategori tuntas hasil belajar peserta didik pada

Siklus I pertemuan 2 berjumlah 11 peserta didik dengan persentase

sebesar 57,8% dan peserta didik yang memperoleh nilai < 75 dan

masuk dalam kategori belum tuntas berjumlah 8 peserta didik

dengan persentase 42,1%

C. Observasi

1) Analisis Data Observasi
Menggunakana Metode Kooperatif Tipe TPS Siklus |

Kegiatan

Pembelajaran

Dengan

Pelaksanaan pengamatan/observasi aktivitas pendidik dilakukan

oleh observer selama proses belajar mengajar berlangsung dengan

mengisi lembar observer. Adapun hasil observasi aktivitas pendidik pada

siklus I yaitu:

Tabel. 15
Data observasi terhadap kegiatan pembelajan siklus I

Pertemuan | dan 11

No Aspek Yang diamati Pfrtemua;n Rata-rata | Target | Ket
1 Ketrampilan membuka

pelajaran
2 Penguasaan model/metode 3,30 | 3,80 | 3,55 400 C
3 Penerapan model TPS

Berdasarkan tabel diatas kegiatan pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) oleh pendidik siklus | pertemuan pertama

memperoleh persentase rata-rata sebesar 3,30 kemudian pada pertemuan

dua memperoleh persentse rata-rata sebesar 3,80 Sehingga rata-rata
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seluruh pertemuan | dan Il memperoleh persentase rata-rata sebesar 3,55.
Dengan demikian kegiata pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) oleh pendidik belum mencapai nilai minimal yang ditetapkan yaitu
4,00 pendidik melaksanakan pembelajaran mengunakan model kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) sesuai dengan prosedur.
2) Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus |
Pelaksanakaan pengamatan/observasi aktivitas dilakukan oleh

observer selama proses belajar mengajar berlangsung dengan mengisi

lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Adapun hasil lembar

observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus I yaitu:

Tabel 16

Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus |
Pertemuan 1 dan 2

Pertemuan Rata-
No. Aktivitas yang Diamati Rata
1 2
1 Disiplin 68,4% | 72,6% | 70,5%
2 Tanggung Jawab 78,6% | 77,9% | 78,3%

Aktivitas siswa dalam pembelajaran
3 kooperatif tipe TPS pada fase | 67,4% 71,6% | 69,5%
“Thinking”

Aktivitas siswa dalam pembelajaran
4 kooperatif tipe TPS pada fase | 69,8% 79,6% | 74,7%
“Pairing”

Aktivitas siswa dalam pembelajaran
5 kooperatif tipe TPS pada fase | 69,5% 79,3% | 74,4%
“Sharing”

6 Jujur 78,9% 80,4% | 79,7%

Berdasarkan tabel diatas bahwa aktivitas belajar peserta didik
yang diamati memperoleh persentase ketuntasan sebesar a) Disiplin

pada pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 68,4%, dan
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pada pertemuan kedua memperoleh persentase 72,6%, dengan rata-rata
pertemuan 1 dan 2 sebesar 70,5%, b) Tanggung jawab, pada
pertemuan pertama memperoleh presentase sebesar 78,6% dan pada
prtemuan kedua memperoleh presentase sebesar 77,9%, dengan rata —
rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 78,3%. c) Aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Thinking”, pada
pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 67,4%, pada
pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 71,6%, dengan rata-
rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 69,5%, d) Aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Pairing”, pada
pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 69,8%, pada
pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 79,6%, dengan rata-
rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 74,7%, e) Aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Sharing”, pada
pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 69,5%, dan pada
pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 79,3%, dengan rata-
rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 74,4%, e) Jujur, pada pertemuan
pertama memperoleh persentase sebesar 78,9%, dan pada pertemuan
kedua memperoleh persentase sebesar 80,4%, dengan rata-rata
pertemuan 1 dan 2 sebesar 79,7%.
Hasil Belajar Siklus 1

Penilaian hasil belajar peserta didik didasarkan pada

kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal tes yang diberikan
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dalam mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75, yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel. 17
Hasil belajar siklus |

Komponen Analisis
No | Pertemuan Belum Target Ketuntasan
Tuntas
Tuntas
1 Pertemuan 1 47,4% 52,6%
2 Pertemuan 2 57,8% 42.2% 75%
Jumlah 105,2% 94,8%
Rata-rata 52,6% 47,4%

Pada tabel di atas diketahui bahwa yang memperoleh nilai > 75 yang
termasuk kategori tuntas hasil belajar peserta didik pada siklus Il dengan
presentase ketuntasan rata-rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 52,6% dan
peserta didik yang memperoleh nilai < 75 dan masuk dalam kategori
belum tuntas dalam siklus 2 dengan persentase sebesar 47,4%.
Berdasarkan kegiatan pembelajaran dari siklus 1 hasil belajar peserta didik
yang diharapkan belum tercapai, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik yang baru mencapai 52,6% dengan target ketuntasan dalam
penelitian ini adalah 75% setelah dilaksanakan pembelajar menggunakan
metode kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Untuk itu perlu dilakukan

kegiatan pembelajaran pada siklus II.

. Refleksi Siklus |

Refleksi dilakukan untuk menemukan kekurangan-kekurangan

yang terjadi pada siklus I. Adapun kekurangan pada siklus tersebut adalah
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belum tercapainya hasil belajar pada siklus | yang masih rendah. Hal

tersebut disebabkan oleh beberapa hal antara lain:

1)

2)

3)

Pendidik kurang maksimal mengarahkan peserta didik tentang
pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sehingga
proses pembelajaran belum maksimal.

Masih ada peserta didik yang kurang memperhatikan pendidik

mengulas materi, peserta didik mengalami kesulitan dalam berdiskusi

dan peserta didik belum termotivasi serta masih bingung dengan
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share

(TPS), hal ini dapat diketahui dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka

ajukan kepada pendidik maupun dalam kelompok.

Hasil belajar peserta didik masih rendah adapun materi yang dimaksud

yaitu Husnuzzan, Raja, Taubat.

Dari hasil refleksi diatas dapat dibuat suatu perencanaan untuk
siklus 1l agar pembelajaran berjalan lebih baik. Adapun perencanaan
siklus Il adalah:

1) Memotivasi peserta didik agar lebih memperhatikan pendidik
dalam mengulas materi serta memberikan pengarahan yang teliti
dan jelas kepada peserta didik.

2) Pendidik memberikan contoh cara menjelaskan hasil diskusi
dengan menggunakan bahasa sederhana sehingga peserta didik
mampu memahaminya, meningkatkan pemantauan aktivitas

peserta didik dan memotisi peserta didik.
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3) Pendidik  memaksimalkan  proses  pembelajaran  dengan
membimbing belajar peserta didik derta lebih menekankan
penjelasan materi dan merangsang peserta didik untuk aktif
bertanya kepada pendidi tentang materi yang diajarkan.

2. Pelaksanaan Siklus 11
a. Perencanaan
Tahap perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus

Il di dasarkan pada hasil refleksi siklus 1. Pada siklus ini peneliti lebih

menekankan pada persiapan peserta didik dalam belajar, menekankan

pada penjelasan mengenai materi dan memotivasi peserta didik untuk
lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, serta memantau
kesulitan peserta didik dan mengarahkan jalanya diskusi dan
mempresentasikan.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pada siklus Il dilakukan 2 pertemuan:

1) Pertemuan 1 (Pertama)

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
1 Maret 2017 dilaksanakan selama 2 X 40 menit. Materi pokok
yang dibahas dalam penelitian ini adalah Menyebutkan cara
membiaskan sifat raja’ dan Menjelaskan keutamaan dari raja’.
Dalam kegiatan ini guru melakukan kegiatan pendahuluan
pendidik mengondisikan kelas, agar kondusif untuk mendukung

proses pembelajaran dengan cara meminta peserta didik
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membersihkan papan tulis dan merapikan tempat duduk,
menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang relevan serta
alat tulis yang diperlukan. pendidik mengajak peserta didik untuk
proaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan pendidik memberi
penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian memberikan
motivasi tentang pentingnya mempelajari materi ini serta
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti Guru meminta peserta didik untuk
membaca buku/referensi tentang membiasakan raja’ khususnya
materi tentang membiasakan sifat raja’ dan keutamaan raja’. Guru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait hasil pengamatan tentang membiasakan sifat
raja’ dan keutamaan raja’. Guru menampung pertanyaan peserta
didik dan memberi kesempatan kepada tiap peserta didik atau
menunjuk secara acak peserta didik untuk menjawab pertanyaan
temannya (Thinking). Peserta didik berdiskusi atau melakukan
kegiatan secara berkelompok untuk mengidentifikasi dan
menganalisis ragam informasi yang diperoleh, kemudian dijadikan
bahan untuk menyimpulkan (Sebagai bahan diskusi/kegiatan, guru
dapat meminta siswa untuk mengerjakan tugas/kegiatan siswa yang
ada dalam buku) (Pairing). Peserta didik menyusun hasil

diskusi/laporan kegiatan yang berkaitan dengan membiasakan sifat
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raja’ dan keutamaan raja’ dengan 3 orang setiap kelompok. Peserta
didik mempresentasikan hasil diskusi/ kegiatan yang sudah
dilakukan di depan kelas (Sharing). Setelah kegiatan diskusi
selesai, pendidik Mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung dan
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Pengamatan
Pada tahap ini kegiatan dilakukan oleh peneliti yang
dibantu oleh pendidik mata pelajaran Agama Islam. Adapun hasil
pengamatan atau observasi pertemuan 1 yang diperoleh yaitu :
a) Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran
Pada saat proses pembelajaran berlangsung aktivitas
pendidik (pendidik mata pelajaran Agama Islam) diamati oleh
observer (peneliti). Hasil observasi mengenai aktivitas pendidik
dalam pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran. Untuk hasil observasi aktivitas pendidik dapat dilihat

pada tabel berikut.



Tabel. 18

Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran

Siklus Il Pertemuan 1
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NO

ASPEK YANG DINILAI

Nilai

4

3

Ketrampilan Membuka Pelajaran

a. Mempersiapkan siswa untuk belajar

b. Menyampaikan tujuan yg akan dicapai & rencana
kegiatan

¢. Memberi motivasi dan apersepsi

\

d. Mendapat respon siswa

Penguasaan Model/Metode

a. Menggunakan lebih dari 2 metode mengajar
(bervariasi)

b. Metode mengajar relevan dengan bahan tujuan
pembelajaran

c. Penggunaannya secara sistemati/runtut

Penerapan Model TPS

a. Membimbing peserta didik dalam berfikir/menemukan
konsep materi (Think)

b. Membimbing peserta didik bekerja dan belajar dalam
kelompok (Pair)

¢. Membimbing peserta didik dalam presentasi kelompok
(Share)

Jumlah

42

Persentase Rata-rata

4,2

Nilai Huruf

Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas

kegiatan pembelajaran pendidik pada siklus Il pertemuan 1

memperoleh nilai sebesar 42 dengan persentase rata-rata 4,2

dengan nilai huruf baik.

b) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan 1 diamati

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh

peneliti. Data observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat pada

tabel berikut.



Tabel 19
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Siklus Il Pertemuan 1
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. Aktivitas Peserta Didik Jumlah
No Nama Siswa skor
1 2 3 4 5 6
1. | ADI PANGESTU 12 12 12 12 11 12 71
2. | AGUSTINA 13 12 12 12 12 12 73
3. | ANALIA PUTRI 13 12 12 12 12 12 73
4. | ANITASARI 12 12 12 12 12 12 72
5. | ANGGAMUS S 11 12 12 12 12 12 71
6. | ANGGIT BAGAS W 14 13 12 13 14 14 80
7. | ANJI WICAKSONO 12 12 12 12 12 12 72
8. | ATIK SUGIARTI 13 12 12 12 12 12 73
9. | AVIANI 13 12 12 13 12 12 74
10. | CHANDRA 11 12 12 12 12 12 71
11. | DENI ARIANTO 12 12 12 12 12 13 73
12. | DEFI 12 12 12 12 12 13 73
13. | ERIKA 12 13 13 12 12 12 74
14. | ERNI 12 12 12 12 12 12 72
15. | FIKI LATIFAH 12 12 12 13 12 13 74
16. | FITRIYANI 12 12 12 12 12 12 72
17. | LELI INDAH 12 12 12 12 12 13 73
18. | NIKMAH 13 14 14 15 14 14 84
19 | SEPTI 12 12 13 13 12 13 75
Jumlah Total 233 232 232 235 231 237
Presentase (%) 81,8% | 81,4% | 81,4% | 82,5% | 81,1% | 832%

Keterangan :
Aspek yang Diamati:

1.
2.
3.

Disiplin
Tanggung jawab

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif pada fase

“Thinking”

pada fase “Pairing”

. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS

pada fase “Sharing”
Jujur
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Berdasarkan data aktivitas belajar peserta didik pada
siklus 1l Pertemuan 1 dapat diketahui bahwa aspek aktivitas
belajar yang pertama disiplin memperoleh presentase sebesar
81,8%, yang kedua tanggung jawab sebesar 81,4%, yang ketiga
aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada
fase “Thinking” sebesar 81,4%, yang keempat aktivitas siswa
dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Pairing”
sebesar 82,5%, vyang kelima aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Sharing” sebesar

81,1% dan yang keenam pada aspek jujur sebesar 83,2%.

Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan 1

Tabel 20
Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan 1
No Komponen Analisi Jumlah Persentase
1 Tuntas Belajar 14 Orang 73,68%
2 Tidak Tuntas Belajar 5 Orang 26,31%

Pada tabel di atas diketahui bahwa yang memperoleh
nilai > 75 yang termasuk kategori tuntas hasil belajar peserta
didik pada siklus Il pertemuan 1 berjumlah 14 peserta didik
dengan persentase sebesar 73,68% dan peserta didik yang
memperoleh nilai < 73 dan masuk dalam kategori belum tuntas

berjumlah 5 orang dengan persentase sebesar 26,31%.
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3) Pertemuan 2 (Dua)

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 8
Maret 2017 dilaksanakan selama 2 X 40 menit. Materi pokok yang
dibahas dalam penelitian ini adalah taubat dan dasar taubat. Dalam
kegiatan pendahuluan pendidik mengondisikan kelas, agar
kondusif untuk mendukung proses pembelajaran dengan cara
meminta peserta didik membersihkan papan tulis dan merapikan
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku referensi yang
relevan serta alat tulis yang diperlukan. Pendidik  memberi
penjelasan tentang cakupan materi yang akan dipelajari beserta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti pendidik memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengamati beberapa permasalahan yang
terkait dengan materi yang sedang dipelajari, yaitu materi tentang
pengertian tobat dan dasar-dasar tobat. Selanjutnya, pendidik
mengajukan beberapa pertanyaan tentang tobat dan dasar-dasar
tobat. Pendidik mengawali dengan mengajukan beberapa
pertanyaan (Thinking). Peserta didik mencari jawaban pertanyaan
yang diberikan guru dengan membaca buku ajar dan buku referensi
lain. Peserta didik menyusun hasil diskusi/laporan kegiatan yang
membiasakan tobat (Pairing) 4 orang setiap kelompoknya. Peserta
didik menyimpulkan hasil diskusi/laporan kegiatan yang berkaitan

dengan pengertian tobat dan dasar-dasar tobat sebagai bahan
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presentasi di depan kelas. Peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi/ kegiatan yang sudah dilakukan di depan kelas dan peserta
didik dari kelompok lain memberikan tanggapan (Sharing). Setelah
hasil diskusi selesai pendidik memberikan penegasan terhadap
hasil pembelajaran peserta didik, menyimpulkan serta meluruskan
kesalah pahaman yang terjadi dalam pembelajaran.

Pendidik membimbing peserta didik membuat rangkuman
materi. Pendidik melakukan penilaian atau refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran  yang sudah dilaksanakan. Pendidik
memberikan umpan balik melalui pemberian tugas-tugas.
Merencakan tindak lanjut dalam bentuk remedi.

4) Pengamatan

Pada tahap ini kegiatan dilakukan oleh peneliti yang
dibantu oleh pendidik mata pelajaran Al-Islam. Adapun hasil

pengamatan atau observasi pertemuan 1 yang diperoleh yaitu :

b) Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran

Pada saat proses pembelajaran berlangsung aktivitas
pendidik (pendidik mata pelajaran Agama Islam) diamati oleh
observer (peneliti). Hasil observasi mengenai aktivitas pendidik
dalam pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
Untuk hasil observasi aktivitas pendidik dapat dilihat pada tabel

berikut.



Tabel. 21
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran

Siklus 1l Pertemuan 2
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Nilai
NO ASPEK YANG DINILAI
51413 1
1 Ketrampilan Membuka Pelajaran
a. Mempersiapkan siswa untuk belajar
b. Menyampaikan tujuan yg akan dicapai & rencana
kegiatan
C. Memberi motivasi dan apersepsi v
d. Mendapat respon siswa v
2 Penguasaan Model/Metode
a. Menggunakan lebih dari 2 metode mengajar v
(bervariasi)
b. Metode mengajar relevan dengan bahan tujuan v
pembelajaran
C. Penggunaannya secara sistemati/runtut v
3 Penerapan Model TPS
a. Membimbing peserta didik dalam |
berfikir/menemukan konsep materi (Think)
b. Membimbing peserta didik bekerja dan belajar dalam v
kelompok (Pair)
C. Membimbing peserta didik dalam presentasi v
kelompok (Share)
Jumlah 44
Persentase Rata-rata 4,4
Nilai Huruf Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

aktivitas kegiatan pembelajaran pendidik pada siklus

pertemuan 2 memperoleh nilai sebesar 44 dengan persentase

rata-rata 4,4 dengan nilai huruf baik.

c) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan 2 diamati

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh

peneliti. Data observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 22
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Siklus Il Pertemuan 2

. Aktivitas Peserta Didik Jumlah
No Nama Siswa skor
1 2 3 4 5 6
1. | ADIPANGESTU 11 13 12 12 12 13 73
2. | AGUSTINA 15 14 13 14 13 14 83
3. | ANALIAPUTRI 15 14 14 14 13 14 84
4. | ANITA SARI 14 14 13 14 13 15 83
5. | ANGGAMUS S 13 13 12 13 14 13 78
6. | ANGGIT BAGAS W 15 14 14 14 15 14 86
7. | ANJI WICAKSONO 13 13 12 13 12 14 77
8. | ATIK SUGIARTI 14 14 13 13 13 14 81
9. | AVIANI 14 14 12 14 13 14 81
10. | CHANDRA 14 13 12 12 12 14 77
11. | DENI ARIANTO 13 14 14 13 14 13 81
12. | DEFI 14 13 13 12 12 14 78
13. | ERIKA 14 14 13 13 14 14 82
14. | ERNI 14 13 14 13 13 15 82
15. | FIKI LATIFAH 14 13 12 14 15 15 83
16. | FITRIYANI 15 13 14 13 12 13 80
17. | LELI INDAH 13 15 13 12 14 15 82
18. | NIKMAH 15 14 14 15 15 14 87
19 | SEPTI 12 12 14 13 14 14 79
Jumlah Total 262 257 248 251 253 266
Presentase (%) o1.9% | 9020 | 87.0% | 00 | 838% | 933%
Keterangan :
Aspek yang Diamati:
1. Disiplin
2. Tanggung Jawab
3. Aktivitas siswa dalam pembelajSaran kooperatif pada fase “Thinking”
4. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Pairing”
5. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Sharing”

6. Jujur
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73

Berdasarkan data aktivitas belajar peserta didik pada siklus 11
Pertemuan 2 dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang
pertama disiplin mendapatkan presentase sebesar 91,9%, yang kedua
tanggung jawab sebesar 90,2% yang ketiga aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Thinking” sebesar 87%,
yang keempat aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada fase “Pairing” sebesar 88%, yang keempat aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Sharing” sebesar 88,8%,
dan pada aspek jujur sebesar 93,3%.

Hasil Belajar Siklus 1l Pertemuan 2 (dua)

Tabel. 23
Hasil Belajar Siklus 1l Pertemuan 2

No Komponen Analisi Jumlah Persentase
1 Tuntas Belajar 16 Orang 84,21%
2 Tidak Tuntas Belajar 3 Orang 15,78%

Pada tabel di atas diketahui bahwa yang memperoleh nilai > 75
yang termasuk kategori tuntas hasil belajar peserta didik pada siklus 11
pertemuan 2 berjumlah 16 orang dengan persentase sebesar 84,21%
dan peserta didik yang memperoleh nilai < 75 dan masuk dalam
kategori belum tuntas berjumlah 2 orang dengan persentase sebesar

15,78%.
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c. Observasi

1)

Analisis Data Observasi Kegiatan Pembelajaran Dengan
Menggunakana Metode Kooperatif Tipe TPS Siklus 11

Pelaksanaan  pengamatan/observasi  aktivitas pendidik
dilakukan oleh observer selama proses belajar mengajar
berlangsung dengan mengisi lembar observer. Adapun hasil
observasi aktivitas pendidik pada siklus Il yaitu:

Tabel. 24
Data observasi terhadap kegiatan pembelajan siklus 11
Pertemuan 1 dan 2

No Aspek Yang diamati Plertemuazn Rata-rata | Target | Ket
1 | Ketrampilan membuka

pelajaran
2 | Penguasaan model/metode | 4,20 | 4,40 | 4,40 4,00 B
3 | Penerapan model TPS

Berdasarkan tabel diatas kegiatan pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) oleh pendidik siklus Il pertemuan
pertama memperoleh persentase rata-rata sebesar 4,20 kemudian
pada pertemuan dua memperoleh persentse rata-rata sebesar 4,40.
Sehingga rata-rata seluruh pertemuan 1 dan 2 memperoleh
persentase rata-rata sebesar 4. Dengan demikian kegiata
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) oleh pendidik
sudah mencapai target yang ditetapkan vyaitu 4,00 pendidik
melaksanakan pembelajaran mengunakan model kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) sesuai dengan prosedur.
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Pelaksanakaan pengamatan/observasi aktivitas dilakukan

oleh observer selama proses belajar mengajar berlangsung dengan

mengisi lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Adapun

hasil lembar observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus 11

yaitu:

Tabel 25

Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus 11

Pertemuan 1 dan 2

No. Aktivitas yang Diamati Pertemuan Rata-Rata
1 2

1 Disiplin 81,8% | 91,9% 86,9%

2 | Tanggung Jawab 81,4% | 90,2% 85,8%
Aktivitas siswa dalam

3 pembelajaran kooperatif tipe TPS | 81,4% | 87% 84,2%
pada fase “Thinking”
Aktivitas siswa dalam

4 pembelajaran kooperatif tipe TPS | 82,5% | 88% 85,5%
pada fase “Pairing”
Aktivitas siswa dalam

5 pembelajaran kooperatif tipe TPS | 81,1% |88,8% 85%
pada fase “Sharing”

6 Jujur 83,2% |93,3% 88,3%

Berdasarkan tabel diatas bahwa aktivitas belajar peserta

didik yang diamati pada siklus 2 pertemuan 1 dan 2 memperoleh

persentase ketuntasan sebesar a) disiplin pada pertemuan pertama

memperoleh persentase sebesar 81,8%, dan pada pertemuan kedua

memperoleh persentase sebesar 91,9%, dengan rata-rata pertemuan

1 dan 2 sebesar 86,9%, b) Tanggung Jawab, pada pertemuan
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pertama memperoleh persentase sebesar 81,4%, dan  pada
pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 90,2%, dengan
rata-rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 85,8%, c) Aktivitas siswa
dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Thinking”
pada pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 81,4%,
dan pada pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 87%,
dengan rata-rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 84,2%, d) Aktivitas
siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Pairing”
pada pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 82,5%,
dan pada pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 88%,
dengan rata-rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 85,3%, €) Aktivitas
siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “Sharing”
pada pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 81,1%,
dan pada pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 88,8%,
dengan rata-rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 85%, f) Jujur, pada
pertemuan pertama memperoleh persentase sebesar 83,2%, dan
pada pertemuan kedua memperoleh persentase sebesar 93,3%,

dengan rata-rata pertemuan 1 dan 2 sebesar 88,3%.
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3) Hasil Belajar Siklus 11

Tabel. 26
Hasil belajar siklus 11
Komponen Analisis Target

No Pertemuan Tuntas Belum Tuntas | Ketuntasan
1 | Pertemuan 1 73,68% 26,31%
o | Pertemuan 2 84.21% 15,78%

Jumlah 157.89% 42,09% 5%

Rata-rata 78,94% 21,04%

Pada tabel di atas diketahui bahwa yang memperoleh nilai
> 75 yang termasuk kategori tuntas hasil belajar peserta didik
pada siklus Il dengan presentase ketuntasan rata-rata pertemuan
1 dan 2 sebesar 78,94% dan peserta didik yang memperoleh
nilai <75 dan masuk dalam kategori belum tuntas dalam siklus
2 dengan persentase sebesar 21,04%. Berdasarkan dari hasil
belajar pada siklus I, hasil belajar yang diharapkan sudah
tercapai, untuk itu tidak perlu dilaksanakan siklus berikutnya.
Hak ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik pada siklus
Il yang mencapai 78,94%. Target yang ingin dicapai dalam
penelitian ini minimal hasil belajar peserta didik adalah 75%
tuntas belajar setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan

metode kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan
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hasil belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik kelas XI
Smk Wiratama K
d. Refleksi Siklus Il
Dari hasil penelitian pada siklus Il diketahui bahwa tindakan
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) mendapat hasil yang lebih baik dibandingkan dengan

siklus | maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Peserta didik ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
meliputi memperhatikan pendidik dalam mengulas materi dan
memberi pertanyaan kepada peserta didik (Think), keaktifan dalam
kelompok (Pair), memberi pendapat atau menyanggah dan
membagi jawaban (Share).

2) Peserta didik lebih berantusias belajar bekerja sama dalam
kelompok sehingga dapat memahami materi secara keseluruhan.

3) Peserta didik lebih memahami materi pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik meningkat.

B. Pembahasan
Dari hasil penelitian dengan 2 siklus yang telah dilakukan diperoleh
hasil sebagai berikut:
1. Kegiatan Pembelajaran Siklus | dan Il
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siklus |

dan 11 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 27
Data observasi terhadap kegiatan pembelajan siklus I dan Il

Rata-rata Siklus

No Aspek Yang diamati | T Rata-rata | Target | Ket
1 Ketrampilan membuka
pelajaran
2 Penguasaan model/metode 3,66 4,40 4,03 4,00
3 Penerapan model TPS
Keterangan:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
Berdasarkan tabel diatas kegiatan pembelajaran model kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) oleh pendidik sikulus I memperoleh
persentase rata-rata 3,66, kemudian pada siklus Il memperoleh persentase
rata-rata 4,40, sehingga rata-rata dari seluruh siklus | dan Il memperoleh
persentase rata-rata 4,03. Kegiatan pembelajaran model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) oleh pendidik mencapai ketuntasan minimal yang
ditetapkan vyaitu sebesar 4,00 pendidik melaksanakan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sesuai
dengan prosedur (RPP).
2. Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus I dan 11

Aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siklus I dan Il dapat dilihat

melalui tabel berikut ini
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Tabel 28
Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus | dan Siklus Il
Pertemuan 1 dan 2

Rata-rata Siklus

Aktivitas yang Diamati Rata-Rata |Peningkatan
[ 1
Disiplin 70,5% |86,9% 78,7% 16,4%
Tanggung Jawab 78,3% 85,8% 82,1% 7,5%
Aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe [69,5% |84,2% 76,9% 14, 7%

TPS pada fase “Thinking”

Aktivitas siswa  dalam
pembelajaran kooperatif tipe |74,7% |85,3% 77,5% 10,6%
TPS pada fase “Pairing”

Aktivitas siswa dalam

pembelajaran kooperatif tipe |74,4% 85% 79,7% 10,6%
TPS pada fase “Sharing”
Jujur 79,7% |88,3% 84% 8,6%

Berdasarkan tabel tersebut, untuk lebih jelas melihat
perbandingan aktivitas belajar peserta didik pada siklus I dan siklus 1l
dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4
Perbandingan Aktivitas Belajar Peserta Didik
Siklus I dan Siklus 11
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Secara visual dapat diketahui bahwa aktivitas belajar peserta didik

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I1. Hasil penelitian aktivitas

belajar peserta didik yang diperoleh pada siklus | dan siklus Il adalah

sebagai berikut :

a)

b)

Disiplin

Berdasarkan tabel aktivitas peserta didik, disiplin dalam
mengikuti pembelajaran pada siklus | mencapai presentase sebesar
70,5%, dan pada siklus Il mencapai 86,9% , dengan rata-rata
keseluruhan siklus I dan Il sebesar 78,7% dan mengalami peningkatan
pada siklus | ke siklus Il sebesar 16,4%. Saat pembelajaran pada
siklus | peserta didik kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran,
masih ada peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan dengan tertib,
mengerjakan tugas pembelajaran tidak tepat waktu. Untuk mengatasi
hal — hal tersebut pada siklus Il guru harus pandai — pandai
menciptakan kondisi dan suasana kelas yang nyaman agar
pembelajaran tercapai dengan baik. Guru harus mendisiplinkan
peserta didik agar mengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan
tertib.
Tanggung Jawab

Pada siklus | tanggung jawab peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran mencapai presentase sebesar 78,3%, dan pada siklus Il
mencapai 85,8%, dengan rata-rata keseluruhan siklus I dan Il sebesar

82,1% dan mengalami peningkatan pada siklus | ke siklus 11 sebesar
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7,5%. Saat pembelajaran siklus | masih ada beberapa siswa yang
belum menyelesaikan tugas tepat waktu dan ada beberapa peserta
didik yang belum bisa menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut senantiasa guru
menegur siswa tersebut agar bertanggung jawab menyelesaikan tugas
dan untuk menjaga kekondusipan saat proses belajar berlangsung..

c) Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Thinking”

Pada fase “Thinking” pada siklus | mencapai presentase sebesar

69,5%, dan pada siklus Il mencapai 84,2% dengan rata-rata
keseluruhan siklus | dan 1l sebesar 76,9%, dan mengalami
peningkatan pada siklus | ke siklus Il sebesar 14,7%. Saat

pembelajaran pada siklus | peserta didik belum berani dan ragu — ragu
dalam mengajukan pertanyaan ketika belum paham materi
pembelajaran. Untuk mengatasi kendala ini, pada siklus Il guru
memberi nilai tambahan kepada peserta didik yang mau betanya
sebagai motivasi agar aktif dalam proses pembelajaran.
d) Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Pairing”
Aktivitas Peserta didik pada fase “Pairing” pada siklus I
mencapai presentase sebesar 74,7%, dan pada siklus Il mencapai
85,3%, dengan rata-rata keseluruhan siklus I dan 1l sebesar 77,5% dan

mengalami peningkatan pada siklus | ke siklus 11 sebesar 10,6%. Saat
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pembelajaran pada siklus | pada kegiatan diskusi ada siswa yang tidak
ikut serta dalam menyelesaikan tugas kelompok dan cendrung pasif
dalam kelompok. Sehingga dalam siklus Il diarahkan agar siswa ikut
aktif dalam kelompoknya dan membagi tugas pengerjaan dalam
kelompok.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase
“Sharing”

Aktivitas Peserta didik pada fase “Sharing” siklus I mencapai
presentase sebesar 74,4% dan pada siklus Il mencapai 85,0%, dengan
rata-rata keseluruhan siklus | dan 1l sebesar 79,7% dan mengalami
peningkatan pada siklus | ke siklus 1l sebesar 10,6%. Saat
pembelajaran pada siklus I peserta didik kurang dalam menyampaikan
materi yang telah didiskusikan dalam kelompok dan kelompok lain
tidak memberikan saran atau merespon presentasi. Namun pada siklus
Il penyampain presetasi peserta didik sudah baik dan peserta didik
sudah mau merespon jika kelompok lain maju di depan kelas.

Jujur

Pada aktivitas kejujuran dalam pembelajaran, pada siklus |
mencapai presentase sebesar 79,7%, dan pada siklus Il mencapai
88,3%, dengan rata-rata keseluruhan siklus I dan Il sebesar 84,0% dan
mengalami peningkatan pada siklus | ke siklus Il sebesar 8,6%. Disini
terlihat bahwa siswa mampu menjaga sikap untuk tidak berkata

bohong, memecahkan masalah dalam mengerjakan tugas dengan baik
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dari sebelumnya sehingga nilai yang didapat dari hasil kemampuan
diri sendiri.

Peningkatan ini terjadi disebabkan pendidik memberikan
memotivasi dan pengahargaan kepada peserta didik, mengarahkan dan
meningkatkan pentingnya untuk menanyakan hal-hal yang belum
jelas, menekanan dalam memberikan materi pelajaran dan
membangkitkan rasa percaya diri peserta didik untuk mengemukakan
pendapatnya.

3. Hasil Belajar Peserta didik Siklus I dan 11
Hasil belajar peserta didik dengan mengunakan model kooperatif

tipe Think Pair Share (TPS) pada siklus I dan Il dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel. 29
Hasil Belajar Peserta didik Siklus I dan Siklus 11
No | Komponen Analisis Siklus I | Siklus Il Keterangan

1 | Tuntas Belajar > 75 52,6% 78,94% 26,2% Meningkat
2 | Belum Tuntas < 75 47,4% 21,04% 26,2% Menurun

Berdasarkan tabel di atas, untuk lebih jelas melihat perbandingan

hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5
Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik
Siklus I dan Siklus Il
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Berdasarkan grafik perbandingan hasil belajar yang tuntas pada
siklus | adalah 52,6% dan yang belum tuntas sebesar 47,4%. Hasil belajar
peserta didik dikatakan belum tuntas karena masih dibawah target
keberhasilan yaitu < 75, dan peserta didik dikatakan tuntas apabila
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) yaitu > 75. Kemudian
peneliti melakukan tindakan siklus Il, Hasil belajar yang tuntas pada
siklus 11 adalah 78,94% dan yang belum tuntas sebesar 21,04%. Maka
target hasil belajar yang tercapai yaitu minimal 75%.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan yang sudah dilaksanakan,
menunjukan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Share

(TPS) pendidik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
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meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI di SMK Wiratama
Kotagajah, karena “model pembelajaran Think Pair Share memberikan
kepada siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama
lain”.*® Dengan demikian peserta didik memiliki tanggung jawab individu dan
tanggung jawab dalam kelompok atau pasangannya. Model Think Pair Share
memberikan lebih banyak waktu kepada peserta didik untuk berpikir, untuk
merespon, dan untuk saling membantu. Namun pada siklus | hasil belajar
peserta didik belum memuaskan. Hal ini terlihat masih adanya peserta didik
yang belum serius dalam mengikuti pembelajaran, masih ada yang tidak ikut
diskusi kelompok dalam mengindentifikasi memacahkan masalah dan mencari
bahan materi untuk dibagikan keseluruh kelas, serta rendahnya hasil evaluasi.
Kemudian dilakukan perbaikan di siklus Il. Dilihat dari analisis ketuntasan
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus |1 sampai siklus
I1. Hasil belajar yang tuntas pada siklus | adalah 56,1% dan yang belum tuntas
sebesar 43,9%. Hasil belajar peserta didik dikatakan belum tuntas karena
masih dibawah target keberhasilan yaitu < 75, dan peserta didik dikatakan
tuntas apabila mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) yaitu > 75.
Kemudian peneliti melakukan tindakan siklus Il. Hasil belajar yang tuntas
pada siklus Il adalah 77,2% dan yang belum tuntas sebesar 22,8%.

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan secara umum hasil belajar
peserta didik meningkat pada setiap siklus. Peningkatan tersebut terjadi karena

saat proses pembelajaran pada siklus Il dilakukan upaya-upaya perbaikan

*® Thobrani & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, h.298.
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terhadap kelemahan-kelemahan pada siklus I. Dilihat pada peningkatan hasil

belajar tersebut, dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran Think Pair

Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena beberapa

hal berikut:

1. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini memberi kesempatan
lebih kepada peserta didik untuk bekerja sendiri sekaligus bekerja sama
dengan teman lainya.

2. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) akan mendorong peserta
didik belajar yang aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar
yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental, intelektual
dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa aspek kognitif,

afektif dan psikomotor.

Setelah dilihat dari penjelasan diatas, pendidik mata pelajaran al-Islam
dapat menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada proses
pembelajaran selanjutnya. Pada pembelajaran model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) lebih ditekankan pada belajar mandiri, bekerja sama dalam
kelompok dan presentasi sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Karena untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran
“Think Pair Share (TPS) ini ada lima unsur yang harus diterapkan (1) saling
ketergantungan positif; (2) tanggung jawab perseorangan; (3) interaktif ; (4)

komuniksi antara anggota; (5) pemrosesan kelompok”.*® Maka dikemukakan

** Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012) Cet. IX, h.
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bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI
SMK Wiratama Kotagajah. Pembahasan analisis tersebut juga menunjukan
dan membuktikan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil pada siklus
Il hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada pembahasan tentang
Akhlak dengan materi Husnuzzan peserta didik yang diharapkan sudah
tercapai, untuk itu tidak perlu dilaksakan pada siklus berikutnya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik siklus 11 yang sudah mencapai
78,94%. Target yang ingin dicapai pada penelitian ini minimal hasil
belajar peserta didik kelas XI SMK Wiratama Kotagajah adalah 75%
tuntas dalam belajar. Maka untuk selanjutnya model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dapat terus diterapkan dikelas-kelas yang lain karena
terbukti meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil belajar peserta didik pada siklus Il mencapai 78,942% yang
tuntas hasil pembelajarannya.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian ini bawasanya model kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam dikelas XI SMK Wiratama Kotagajah Kecamatan

Pekalongan, penulis memberikan saran sebagai merikut:

1. Pendidik diharapkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) ketika melaksanakan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas, karena dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat membantu pendidik
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Bagi peserta didik kelas XI SMK Wiratama Kotagajah Kecamatan
Pekalongan kiranya lebih dapat aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung dikelas, baik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam
khususnya dan pelajaran lainnya pada umumnya karena menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang diberikan
oleh  pendidik dari  pertanyaan-pertanyaan,  berdiskusi  dan
mempresentasikan hasil belajar sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam proses pembelajaran di
kelas, sehingga dapat memberi variasi dalam proses belajar mengajar di
kelas dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap

pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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LAMPIRAN



SILABUS PEMBELAJARAN
SATUAN PENDIDIKAN : SMK WIRATAMA KOTA GAJAH

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS : X1 (SEBELAS)

KOMPETENSI INTI :

KI1l : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan baksat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Indikator Esensi : Alokas
. Materi . . - : Sumber
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Penilaian i -
Pokok Belajar
Waktu
1.3 Menghayati perilaku - - - Observasi -
husnuzzan, raja’, dan Penilaian Diri
tobat Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
1.4. Menunjukkan sikap - - - Observasi
penolakan terhadap Penilaian Diri
perilaku licik, tamak, Penilaian Sejawat
dzalim dan diskriminasi Jurnal/Catatan
1.5. Menghayati akhlak (adab) - - - Observasi
yang baik ketika Penilaian Diri
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Indikator Esensi . Alokas
. Materi . . - . Sumber
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Penilaian [ -
Pokok Belajar
Waktu
membesuk orang sakit Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
1.6 Menghayati akhlak utama - - - Observasi - -
dan keteguhan nabi-nabi Penilaian Diri

Ulul Azmi Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
2.1. Menghindari perbuatan - - - Observasi - -
syirik dalam kehidupan Penilaian Diri
sehari-hari Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
2.2. Membiasakan diri untuk - - - Observasi - -
meneladani sifat Asmwul Penilaian Diri
ousnw: al-Karrm, al- Penilaian Sejawat
Mu’min, al-Wakrl, al- Jurnal/Catatan
Matrn, al-Jwmi*, al- ‘Ad|,
2.3. Terbiasa berperilaku - - - Observasi - -
pusnuzzan, raja‘, dan Penilaian Diri
tobat Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
2.4. Menghindari perilaku - - - Observasi - -
licik, tamak, zalim, dan Penilaian Diri
diskriminasi Penilaian Sejawat
2.5. Membiasakan akhlak - - - Observasi - -
(adab) yang baik ketika Penilaian Diri

membesuk orang sakit

Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan




96

Indikator Esensi : Alokas
. Materi : . - . Sumber
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Penilaian [ -
Pokok Belajar
Waktu
3.1. Menganalisis perbuatan 3.1.1.  Menjelaskan . Pengertia | Mengamati Tugas: e Buku
syirik dan macam- pengertian n Syirik e Mengamati gambar yang e Mengumpulkan Pedoman
macam dan cara syirik . Contoh berhubungan dengan perbuatan bahan / informasi Guru Mapel
menghindarinya. 3.1.2.  Menyebutkan Perilaku syirik dari berbagai Akidah
contoh Perbuatan | e Siswa menyimak pengantar dari sumber tentang Akhlak MA,
4,1. Menyajikan contoh peilaku syirik Syirik guru mengenai perbuatan syirik perbuatan syirik Kemenag RI,
praktik-praktik 3.1.3. Menyimpulka | c. Bahaya o Diskusi kelompok 2014
perbuatan syirik di n bahaya Perbuatan | Menanya membahas hasil
masyarakat perbuatan Syirik e Memberi komentar atau temuannya tentang e Buku
syirik . Cara Menanya terhadap gambar perbuatan syirik Pegangan
3.1.4.  Mejelaskan Menghin- yang diamati. o Mempresentasikan Siswa Mapel
cara dari e Guru mempersilahkan siswa laporan hasil Mapel Akidah
menghindari Perbuatan lain untuk menanggapai diskusi Akhlak MA,
pe_rt?uatan Syirik pertanyaan temannya tentang perbuatan Kemenag RI,
syirik e Guru memberi tanggapan atas syirik 2014
pertanyaan dan tanggapan dari
4.1.1 Menyajikan siswa. Observasi e Al-Qur’an dan
contoh Menilai keaktifan terjamahanya
praktik- Mengeksplorasi siswa dalam
praktik e Menentukan sumber informasi | mengikuti proses e Buku
perbuatan berkaitan dengan perbuatan pembelajaran didalam penunjang
syirik syirik kelas atau saat lainnya yang
mengerjakan tugas. relevan

Mengasosiasikan

e Mencari hubungan antara
beberapa perbuatan yang
termasuk kategori syirik

e Menganalisis hasil temuannya
berkaitan dengan perbuatan
syirik

Mengkomunikasikan

e Menyampaikan hasil belajar
atau hasil temuan tentang
perbuatan syirik’

Portofolio,
Menilai hasil
pekerjaan individu
maupun kelompok
tentang perbuatan
syirik

e Media cetak
dan elektronik
sesuai materi

¢ Lingkungan
sekitar yang
mendukung
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3.3.9. Mengemukakan
dasar tobat

3.3.10. Menyebutkan
syarat tobat

3.3.11. Menyimpulkan

o Mengumpulkan data dari
berbagai sumber termasuk
media cetak dan elektronik
tentang akhlak husnuzzan,
raja‘, dan tobat

pekerjaan individu
maupun kelompok
tentang wawancara
tokoh tentang akhlak
husnuzzan, raja‘, dan

Indikator Esensi : Alokas
) Materi . . - : Sumber
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Penilaian [ -
Pokok Belajar
Waktu
3.2 Memahami pengertian 3.3.1 Menjelaskan a. Husnuzzan | Mengamati Tugas: e Buku
dan pentingnya pengertian b. Raja* e Membaca ayat yang berkaitan e Mengumpulkan Pedoman
memiliki akhlak husnuzzan c. Tobat dengan sifat husnuzzan, raja’, informasi dari Guru Mapel
husnuzzan, raja‘, dan 3.3.2 Mendiskripsikan dan tobat berbagai sumber Akidah
tobat bentuk-bentuk e Menyimak terjemahan dari ayat tentang akhlak Akhlak MA,
husnuzzan ayat tersebut terpuji Kemenag RI,
4.3 Melafalkan doa-doa 3.3.3 Menjelaskan e Memperhatikan kandungan o Diskusi kelompok 2014
tobat dari Al-Qur’an keutamaan yang terdapat dalam ayat-ayat membahas hasil
dan hadis husnuzzan tersebut wawancara tentang e Buku
3.3.4 Menjelaskan akhlak husnuzzan, Pegangan
pengertian raja‘ Menanya raja‘, dan tobat Siswa Mapel
3.35. e  Siswa menanyakan mengenai | ® Mempresentasikan Mapel Akidah
Mendiskripsika kandungan ayat-ayat tersebut hasil diskusi di Akhlak MA,
n ciri-ciri sifat e Siswa lainnya memberi depan kelas Kemenag RI,
raja’ tanggapan atas pertanyaan 2014
3.3.6. Menyebutkan yang muncul Observasi
Cara . ° Guru memberi apresiasi atau Menilai keaktifan . AI-Qur’an dan
membiaskan tanggapan terhadap pertanyaan | Siswa dalam Terjamahanya
sifat raja’, yang muncul serta terhadap mengikuti proses
3.3.7. Menylmpu“(an tanggapan dari siswa |ainnya pembelajaran didalam e Buku
keytcjlmaan kelas atau saat penunjang
raja; Mengeksplorasi mengerjakan tugas. lainnya yang
3.3.8. Menjelaskan e Menentukan sumber informasi . relevan
pengertian berkaitan dengan akhlak terpuji | Portofolio,
Tobat Menilai hasil o Media cetak

dan elektronik
sesuai materi

¢ Lingkungan
sekitar yang
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Indikator Esensi : Alokas
. Materi : . - . Sumber
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Penilaian [ -
Pokok Belajar
Waktu
hikmah tobat Mengasosiasikan tobat mendukung
e  Merumuskan materi yang
4.3.1.Melafalkan doa- didapatkan dalam telaah Tes Tulis/Lisan
doa tobat literature mengenai akhlak Menilai proses dan
mahmudah hasil belajar secara
e Menganalisis hasil temuannya | individu tentang
berkaitan dengan akhlak akhlak husnuzzan,
husnuzzan, raja‘, dan tobat raja’, dan tobat
Mengkomunikasikan
o Mempresentasikan kesimpulan
berdasarkan hasil temuan dari
sumber belajar
e Menyampaikan hasil belajar
atau hasil temuan tentang
akhlak husnuzzan, raja’, dan
tobat
Guru Kelas/Mata Pelajaran Mengetahui,
Kepala Sekolah

ABDUL AZIS, S.Pd
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Ririn Widiyanti, NH. S.Pd

NIP. 2550750652300022




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

Nama Sekolah : SMK Wiratama Kotagajah
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X1/2

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x40 Menit)
Aspek : Akhlak

A. KOMPETENSI INTI
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

1. Menghayati prilaku Ausnuzan, raja’, dan tobat.
2. Terbiasa berprilaku husnuzan, raja‘, dan tobat.
3. Memahami pengertian dan pentingnya memiliki akhlak Ausnuzan, raja’,
dan tobat.
Indikator



1. Menjelaskan pengertian husnuzan

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk husnuzan
C. Materi Ajar (Materi Pokok)

e Menjelaskan pengertian husnuzan

e Mendiskripsikan bentuk-bentuk husnuzan
D. Metode Pembelajaran:

1. Kooperatif learning tipe Think Pair Share (TPS)
E. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik diharapkan mampu untuk :
1. Mampu menjelaskan pengertian husnuzan.

2. Mampu menyebutkan contoh husnuzan

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

100

Nama Waktu
No . Guru Siswa dalam
Kegiatan .
menit
1. | Pendahuluan | pendidik-Peserta  didik memberi | Berdoa dan 2
salam dan memulai pelajaran dengan | menjawab salam
menguFapkan , basmalah dan dari pendidik
kemudian berdod bersama sebelum
memulai pelajaran.
Mempersiapkan siswa untuk belajar | Menunjukan 2
sikap siap untuk
belajar
Memberikan ~ motivasi  tentang | Memperlihatkan 3
pentingnya mempelajari materi ini. semangat dalam
belajar
Menyampaikan tujuan pembelajaran. | Merespon 3
2 | INTI Dalam kegiatan inti, pendidik dan | Membaca dan
para peserta didik melakukan | mengamati 10

beberapa kegiatan sebagai berikut:

Mengamati

1. Guru meminta peserta didik

permasalahan
dalam materi

pembelajaran
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untuk membaca buku/referensi
tentang hushuzan.

2. Guru  memberi  kesempatan
kepada peserta didik untuk
mengamati beberapa
permasalahan  yang  terkait
dengan materi yang sedang
dipelajari, yaitu membiasakan
husnuzan dan bentuk-bentuk
husnuzan.

Menanya

1. Pendidik bertanya
tentang materi sebelumya guna
membangkitkan konsep materi
yang telah dimiliki peserta didik.

2. Pendidik selalu
berupaya melibatkan keaktifan
peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.
Dan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan peserta didik
tentang materi pengertian
Perilaku Husnuzan. Pendidik
mengawali dengan mengajukan
beberapa pertanyaan (Thinking),
contohnya:

. Pernahkah kalian
mendengar ~ orang lain
berbicara tentang perilaku
hushuzan?

. Pernahkah kalian
berperilaku husnuzan?

. Siapakah diantara
kalian yang mengerti tentang
arti perilaku husnuzan dan
bentuk-bentuk husnuzan ?

Menjawab
pertanyaan dari
pendidik setelah
diberi kesempatan
untuk
mempelajari,
peserta didik
diberikan
kesempatan

dalam menjawab.

10

Mengeksplorasi

1. Pendidik menunjuk seorang
peserta didik yang sudah pernah

mengetahui  tentang  perilaku

Mengemukakan
pendapat/

menanggapi dan

15
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husnuzan untuk memberikan

opininya kepada teman-

mencari materi

dari berbagai

temannya di bawah bimbingan | sumber.

pendidik.
2. Menentukan sumber informasi

berkaitan dengan akhlak

husnuzan.
Mengasosiasikan 15
1. Menganalisis hasil ~temuanya | paseta didik

berkaitan dengan husnuzan. berduskusi

2. Setelah para peserta didik selesai
mendengarkan secara klasikal
dan mencari matereri tentang
husnuzan, pendidik meminta
peserta didik untuk
mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh dengan tujuan
untuk menyatukan pendapat atau

jawaban. (Pairing)

berkaitan dengan
materi

pembelajaran.
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Mengkomunikasikan 20
1. Pendidik meminta setiap anggota Mempersentasika
kelompok untuk berbagi dengan | \ nasil diskusi
keseluruhan kelas yang telah | 4an melakukan
mereka diskusikan atau berbagi tanggapan-
(Sharing). tanggapan hasil
2. Pendidik memberikan motivasi | persentasi.
kepada peserta didik yang kurang
akif. Dapat
menemukan ide
3. Selama pembelajaran baru yang belum
berlangsung guru mengadakan dijelaskan quru
penilaian proses dengan rubrik
observasi dan memberi penguat
dari hasil presentasi
4. Pendidik dan peserta didik
menyimpulkan serta meluruskan
kesalah pahaman yang terjadi
dalam pembelajaran agar
pengetahuan Yyang diharapkan
dapat tercapai sesuai dengan
tujuan.
Penutup Pendidik meminta salah satu peserta | Merespon dan 2
didik menyimpulkan mater sekali | merenungkan
lagi tentang hikmah yang terkandung
dalam perilaku husnuzan sebagai
penutup materi pembelajaran.
Memberi umpan balik melalui | Mengerjakan 5
pemberian tugas-tugas dari pendidik. | tugas-tugas yang
diberikan
pendidik
Merencanakan tindak lanjut dalam | Pengayaan/ 3
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dengan berdoa.

bentuk pembelajaran remedi. remedi

Guru menjelaskan materi yang akan | Mendengarkan 3
dipelajari pada pertemuan | penjelasan

berikutnya. pendidik

Bersama-sama menutup pelajaran Berdoa dan salam 2

Bahan/Sumber Belajar

Bahan : soal test/kuis, teks materi dan LKS buatan pendidik
Sumber : Buku Agama Islam kelas X1 dan refrensi lainya yang
relevan

. Penilaian

1. Pengamatan/ Proses (Observasi)
2. Tes (Esay)

Butiran Soal/Test

o B~ WD

Jelaskan pengertian dari Husnuzan !

Jelaskan pengertian husnuzan kepada Allah Swt !

Apa yang anda ketahui tentang husnuzan kepada diri sendiri ?
Kenapa kita perlu berhusnuzan kepala Allah Swt ?

Sebutkan mamfaat husnuzan kepada Allah Swt !

Kunci Jawaban:

1. Husnuzan adalah secara bahasa husnuzan berarti “berbaik sangka”. Husnuzan

berarti berbaik sangka atau kata lain tidak cepat-cepat berburuk sangka

sebelum perkaranya menjadi jelas.

huznuzan kepada Allah SWT mengandung arti selalu berprasangka baik

kepada Allah SWT, karena Allah SWT terhadap hamba-Nya seperti yang

hamba-Nya sangkakan kepada-Nya, kalau seorang hamba berprasangka buruk

kepada Allah SWT maka buruklah prasangka Allah kepada orang tersebut,
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jika baik prasangka hamba kepadanya maka baik pulalah prasangka Allah
kepada orang tersebut.

Husnuzan kepada diri sendiri adalah sikap baik sangka kepada diri sendiri dan
meyakini akan kemampuan diri sendiri.

. Sikap Husnuzan terhadap Allah Swt. akan menenteramkan jiwa serta
memantapkan keimanan manusia. Sikap itu akan melahirkan sikap tawaduk
dan tawakal. Sikap Husnuzan terhadap sesama semua ketentuan Allah Swt.
merupakan cerminan watak dan karakter manusia sebagai hamba yang
beriman.

Husnuzan terhadap Allah Swt akan membawa ketenangan, kedamaian, dan

ketentraman hidup manusia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SMK Wiratama Kotagajah
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X1/2

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x40 Menit)
Aspek : Akhlak

I. KOMPETENSI INTI
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, Kkerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

4. Menghayati prilaku husnuzan, raja‘, dan tobat.

5. Terbiasa berprilaku husnuzan, raja‘, dan tobat.

6. Memahami pengertian dan pentingnya memiliki akhlak husnuzan, raja’,
dan tobat.
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Indikator

3. Menjelaskan keutamaan husnuzan

4. Menjelaskan dalil dan hadist mengenai husnuzan
K. Materi Ajar (Materi Pokok)

e Menjelaskan keutamaan husnuzan

e Menjelaskan dalil dan hadis mengenai husnuzan

L. Metode Pembelajaran:
2. Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

M. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan mampu untuk :

3. Menunjukkan sikap husnhuzan.
4. Mampu menjelaskan dalil dan hadis mengenai husnuzan.

N. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Nama

Waktu

No Guru Siswa dalam

Kegiatan

menit

1 | Pendahuluan |1 pendidik-Peserta didik memberi | Berdoadan
salam dan memulai pelajaran | Mengucap salam.
dengan mengucapkan basmalah
dan kemudian berdod bersama
sebelum memulai pelajaran.

2. Pendidik mengabsen kehadiran | Merespon dan
peserta didik, kemudian | menjawab
melakukan tanya jawab tentang
materi sebelumnya.

Mempersiapkan
pembelajaran

3. Guru memperlihatkan kesiapan
diri  dengan mengisi lembar
kehadiran dan  memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

4. Menyampaikan tujuan | Merespon
pembelajaran.
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5. Memberikan motivasi  tentang
pentingnya mempelajari materi ini.

memperlihatkan
semangat dalam
pembelajaran

6. Guru memberikan motivasi dan 2
mengajukan  pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan
dengan materi pelajaran.
Inti Dalam kegiatan inti, pendidik dan para
peserta didik melakukan beberapa .
. S Mengamati
kegiatan sebagai berikut: beberapa
Mengamati permasalahan
1. Peserta didik  menyebutkan | terkait dengan
perilaku husnuzan dari  sumber | materi
bacaan dengan pengamatan dari | pembelajaran. 10
guru.
2. Guru  memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk
mengamati beberapa permasalahan
yang terkait dengan materi yang
sedang dipelajari, yaitu keutamaan
husnuzan dan dalil dan hadis
mengenai pentngnya husnuzan.
Menanya 10
1. Selanjutnya, guru mengajukan | pelakukan tanya
beberapa pertanyaan tentang yaitu jawab, peserta
keutamaan husnuzan dan dalil | 4igik menjawab
dan hadis mengenai pentngnya beberapa
husnuzan. pertanyaan dari
2. Pendidik  mengawali  dengan | pendidik. Dan
mengajukan beberapa pertanyaan | peserta didik
(Thinking), contohnya: menanyakan
. Sebutkan keutamaan | Materi yang
dari husnuzan! kurang dipahami.
3. Peserta didik menanyakan
mengenai keutamaan husnuzan
4. Pendidik memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan yang muncul
dari peserta didik.
10

Mengeksplorasi

1. Pendidik menjelaskan tentang
keutamaan perilaku husnuzan baik

Mendengarkan
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terhadap Allah maupun terhadap
diri sendiri dan kepada orang lain.

penjelasan
pendidik dan
mencari materi

2. Pendidik menjelaskan tentang _ _
dalil  dan hadist mengenai | Pembelajaran di
husnuzan. berbagai sumber.
3. Mengumpulkan data dari berbagai
sumber media cetak dan
elektronik tentang akhlak
husnuzan.
Mengasosiasikan 15
1. Merumuskan materi yang | Membagi
didapatkan dalam telaah literature kelompok diskusi.
mengenai materi pembelajaran.
2. pendidik meminta peserta didik
untuk menganalisis dan
mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh dengan tujuan
untuk menyatukan pendapat atau
jawaban. (Pairing)
Mengkomunikasikan 20
1. Pada langkah akhir, pendidik Mempersentasika
menyampaikan hasil belajar n hasil diskusi
2. meminta setiap anggota kelompok | dalam kelas.
untuk berbagi dengan keseluruhan S
kelas yang telah  mereka | Pesertadidik lain
diskusikan atau berbagi (Sharing). | Memberi
3. Pendidik memberikan motivasi tanggapan.
kepada peserta didik yang kurang
aktif.
Pendidik  dan peserta  didik
menyimpulkan  serta  meluruskan
kesalah pahaman yang terjadi dalam
pembelajaran agar pengetahuan yang
diharapkan dapat tercapai sesuai
dengan tujuan.
Penutup Guru menjelaskan materi yang akan | Vencari sumber 5
dipelajari pada pertemuan berikutnya, | Mater!
Memberi  umpan  balik melalui | Mengerjakan 10
pemberian tugas-tugas dari pendidik. tugas dari
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pendidik

Merencanakan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remedi.

Remedi

Bersama-sama menutup  pelajaran
dengan berdoa.

Berdoa dan salam

O. Bahan/Sumber Belajar

Bahan : soal test/kuis, teks materi dan LKS buatan pendidik
Sumber : Buku al-Islam kelas X dan refrensi lainya yang relevan
P. Penilaian

3. Pengamatan/ Proses (Observasi)
4. Tes (Esay)

Butiran Soal

Apa mamfaat dari Husnuzan ?

o b~ w0 DN e

Kunci Jawaban

Sebutkan cara menunjukan Husnuzan kepada Allah Swt !

Apa yang anda ketahui tentang husnuzan kepada diri sendiri ?

Tuliskan dalil al-Quran yang menunjukan husnuzan kepada Allah Swt !

1. Cara menunjukkan sikap husnuzan kepada Allah swt adalah:

a. Senantiasa taat kepada Allah.

b. Bersyukur apabila mendapatkan kenikmatan.

c. Bersabar dan ikhlas apabila mendapatkan ujian serta cobaan.

Sebutkan sikap-sikap yang ditunjukkan dengan husnuzan kepada diri sendiri !

d. Yakin bahwa terdapat hikmah di balik segala penderitaan dan kegagalan.

2. Husnudzan terhadap diri sendiri bisa berarti kita bahwa kita harus mempunyai

penilaian baik terhadap diri kita. Jika Kkita sadar bahwa kita memang belum

baik, maka kita berprangka baik baik diri kita bisa memperbaiki sikap Kita.
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3. mamfaat dari Husnuzan

a.
b.
C.
d.

Menumbuhkan perasaan cinta kepada Allah
Menumperasaan syukur kepada Allah atas segala nikmatnya
Pemaaf, sabar

Tidak menumbuhkan perselisihan

4. (Q.S An-Najm [53] : 39-41)

. & - .

O L R S S TR T 2
L;)Y‘;‘PJ‘AJ}"V.: @Gﬁd}a—u PLVE SO0 Q‘) Qy@bﬁlumwwgb

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya).

kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang paling

sempurna.

5. sikap yang ditunjukkan dengan husnuzan kepada diri sendiri

a. Gigih dan Optimis

b. Berinisiatif

c. Percaya diri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Nama Sekolah : SMK Wiratama Kotagajah
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X1/2

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2x40 Menit)
Aspek : Akhlak

Q. KOMPETENSI INTI
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, Kkerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

7. Menghayati prilaku husnuzan, raja‘, dan tobat.
8. Terbiasa berprilaku husnuzan, raja‘, dan tobat.
9. Memahami pengertian dan pentingnya memiliki akhlak husnuzan, raja’,
dan tobat.
Indikator



5. Menjelaskan pengertian raja‘

6. Mendiskripsikan ciri-ciri sifat raja

Materi Ajar (Materi Pokok)

e Menjelaskan pengertian raja‘

e Mendiskripsikan ciri-ciri sifat raja“

T. Metode Pembelajaran:

3. Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
U. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik diharapkan mampu untuk :

5. Mampu menjelaskan pengertian raja.
6. Mampu menyebutkan ciri-ciri dari sifat raja.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Nama

N .
© Kegiatan

Guru

Siswa

Waktu
dalam
menit

Pendidik-Peserta  didik  memberi
salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah dan
kemudian berdod bersama sebelum
memulai pelajaran.

1 Pendahuluan | 1.

Berdoa dan
menjawab salam
dari guru

2. Pendidik mengondisikan kelas, agar
kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta
peserta didik membersihkan papan
tulis dan merapikan tempat duduk,
menyiapkan buku pelajaran dan buku
referensi yang relevan serta alat tulis
yang diperlukan.

Mengkondusifk
an kelas,
menyiapkan
pembelajaran

3. Pendidik mengajak peserta didik
untuk proaktif dalam pembelajaran
yang dilaksanakan.

Memperlihatkan
aktif dalam
pembelajaran

4. Guru memberi penjelasan tentang
cakupan materi yang akan dipelajari
beserta tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Merespon
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5. Memberikan motivasi tentang
pentingnya mempelajari materi ini.

Memperlihatkan
motivasi

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk  mengamati  beberapa
permasalahan yang terkait dengan materi
yang sedang dipelajari, yaitu pengertian
dan mendeskripsikan sifat raja .

Mengamati
beberapa
permasalahan
terkait materi.

Menanya

1. Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait hasil pengamatan
tentang dalil dan hadis mengenai
husnuzan.

2. Guru menampung pertanyaan peserta
didik dan memberi kesempatan
kepada tiap peserta didik atau
menunjuk secara acak peserta didik
untuk menjawab pertanyaan
temannya. (Thinking)

Menjawab
pertanyaan dari
pendidik.
Peserta didik
menanyakan
materi yang
sulit.

10

Mengeksplorasi

Menentukan sumber informasi berkaitan
dengan materi pembelajaran.

Mencari materi
pembelajaran
berbagai sumber

Mengasosiasikan

1. Peserta  didik  berdiskusi  atau
melakukan kegiatan secara
berkelompok untuk mengidentifikasi
dan menganalisis ragam informasi
yang diperoleh, kemudian dijadikan
bahan untuk menyimpulkan (Sebagai
bahan diskusi)

2. Peserta  didik
diskusi/laporan kegiatan
berkaitan dengan pengertian
mendeskripsikan sifat raja’.

3. Peserta didik menyimpulkan hasil
diskusi/laporan kegiatan yang
berkaitan dengan membiasakan
pengertian dan mendeskripsikan sifat

hasil

yang
dan

menyusun

Berdiskusi/
berkelompok
menyusun
laporan terkait
materi

15
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raja’ sebagai bahan presentasi di
depan kelas.
Mengomunikasikan Mempersentasik
an hasil diskusi
1. Peserta didik membuat laporan hasil | | aseluruh kelas
diskusi/  kegiatan  yang  sudah
dilakukan.
2. Peserta didik mempersentasikan hasil 15
diskusi/ kegiatan yang sudah dilakukan
di depan kelas dan peserta didik dari
kelompok lain memberikan tanggapan.
Guru memberikan penegasan terhadap
hasil pembelajaran peserta didik.
3 Penutup Guru bersama peserta didik baik secara Memperlihatkan
individual maupun kelompok melakukan | hasil yang
refleksi untuk: diperoleh dari
pembelajaran
1. mengevaluasi  seluruh  rangkaian
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil 5
yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari
hasil pembelajaran yang telah
berlangsung
Mengerjakan
2. memberikan umpan balik terhadap | soal evaluasi 10
proses dan hasil pembelajaran. pembelajaran
3. menginformasikan rencana kegiatan | Mempersiapkan
pembelajaran untuk pertemuan | pembelajaran 5
berikutnya.
4. menutup  kegiatan  pembelajaran Berdoa dan 2
dengan berdoa bersama. mengucap salam

W. Bahan/Sumber Belajar

Bahan : soal test/kuis, teks materi dan LKS buatan pendidik
Sumber : Buku al-Islam kelas X dan refrensi lainya yang relevan
X. Penilaian

5. Pengamatan/ Proses (Observasi)
6. Tes (Esay)

Butiran Soal
1. Jelaskan pengertian dari Raja’ !
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Sebutkan ciri-ciri dari sifat raja !

Bagaimana cara membiasakan sifat raja’ ?

Sebutkan cara menghindari ahklak madmumah dalam sifat dinamis dalam
raja’

Seb

. utkan contoh dari sifat raja !

Kunci Jawaban

1.

Secara bahasa raja’ berasal dari kata rajaa yarjuu raja aja’ an, yang berarti

mengharap dan pengharapan. Raja’ adalah sikap mengharap rida, rahmat, dan

pertolongan Allah Swt. serta yakin hal itu dapat diraih.

Optimis dan dinamis

Cara Membiasakan Sifat Raja’

a. Selalu berpegang teguh kepada tali agama Allah yaitu agama Islam,

b. Selalu berharap kepada Allah, agar selalu diberikan kesuksesan dalam
berbagai macam usaha dan mendapat ridha dari-Nya,

c. Selalu merasa takut kepada ancaman dan siksaan Allah di hari akhirat
kelak,

d. Selalu cinta (mahabbah) kepada Allah dalam beragam situasi dan keadaan.

e. Yakin bahwa rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat
baik

Sikap dinamis
a. Mengingat keutamaan, menahan marah, dan menyadari terpujinya sifat

pemaaf, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an dan hadis.

b. Mengingat pedihnya siksa Allah Swt. serta sadar kekuasaan Allah Swit.
lebih besar daripada kekuasaan diri kita. Sadar bahwa kita juga sedang
mengharap ampunan Allah Swt supaya di hari akhir nanti tidak mendapat
siksa.

c. Bercerminlah supaya kita melihat rupa yang jelek

Sejarah telah membuktikan bahwa Rasulullah saw. sering diejek, dilempari,

dan diancam akan dibunuh, tetapi beliau tetap tabah dan tenang menghadapi
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semuanya. Bahkan, beliau selalu menjawab ejekan dengan doa kebaikan untuk

yang mengejek.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SMK Wiratama Kotagajah
Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Islam
Kelas/Semester : X2

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x40 Menit)
Aspek : Akhlak

Y. KOMPETENSI INTI
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, Kkerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar

10. Menghayati prilaku Ausnuzan, raja’, dan tobat.

11. Terbiasa berprilaku Ausnuzan, raja‘, dan tobat.

12. Memahami pengertian dan pentingnya memiliki akhlak husnuzan, raja’,
dan tobat.

Indikator



AA.

BB.

. Menyebutkan cara membiaskan sifat raja’

. Menjelaskan keutamaan dari raja’

Materi Ajar (Materi Pokok)

Menyebutkan cara membiaskan sifat raja’

Menjelaskan keutamaan dari raja’

Metode Pembelajaran

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan dapat:

CC.

1.

Menyebutkan cara membiaskan sifat raja‘.

2. Menyimpulkan keutamaan raja‘“.

DD.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No

Nama
Kegiatan

Guru

Siswa

Woaktu
dalam
menit

Pendahuluan

Guru memberi salam dan menunjuk
ketua kelas untuk memimpin doa

bersama.

Berdoa dan

menjawab salam

Guru mengondisikan kelas, agar
kondusif untuk mendukung proses
pembelajaran dengan cara meminta
peserta didik membersihkan papan
tulis dan merapikan tempat duduk,
menyiapkan buku pelajaran dan buku
referensi yang relevan serta alat tulis

yang diperlukan.

Memperlihatkan
kesiapan dalam

pembelajaran

Guru mengajak peserta didik untuk
proaktif dalam pembelajaran yang

dilaksanakan.

Menunjukan

sikap aktif
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Guru memberi penjelasan tentang
cakupan materi yang akan dipelajari
beserta tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

Memperhatikan
dan merespon

Kegiatan Inti

Mengamati

3. Guru meminta peserta didik untuk
membaca buku/referensi tentang

membiasakan raja’ khususnya
materi tentang membiasakan sifat
raja’ dan keutamaan raja’.

4. Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengamati

yang

terkait dengan materi yang sedang

beberapa  permasalahan

dipelajari, yaitu membiasakan sifat

raja’ dan keutamaan raja’.

Mengamati
permasalahan
terkait dengan
materi
pembelajaran, jika
ada kata yang
sulit bisa

ditanyakan

Menanya

1. Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait hasil
pengamatan tentang membiasakan
sifat raja’ dan keutamaan raja’.

2. Guru

peserta

menampung
didik

kesempatan kepada tiap peserta

pertanyaan
dan  memberi
didik atau menunjuk secara acak
peserta didik untuk menjawab

pertanyaan temannya. (Thinking)

Menjawab
pertanyaan dari
pendidik.
Menunjukan
sikap aktif dalam

kelas

Mengeksplorasi

4. Peserta didik  mengumpulkan

Mencari materi

10
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informasi dari tanya jawab yang
dilakukan
dengan membaca buku ajar dan

dan  melengkapinya

buku referensi terkait membiasakan

sifat raja’ dan keutamaan raja’.

Peserta didik berdiskusi atau
melakukan kegiatan secara
berkelompok untuk

mengidentifikasi dan menganalisis
ragam informasi yang diperoleh,
kemudian dijadikan bahan untuk
bahan

menyimpulkan  (Sebagai

diskusi/kegiatan,  guru  dapat
meminta siswa untuk mengerjakan
tugas/kegiatan siswa yang ada

dalam buku). (Pairing)

dari berbagai
sumber terkait
dengan
pembelajaran dan

diskusi

Mengasosiasikan

1.

hasil

yang
membiasakan

Peserta didik menyusun
diskusi/laporan  kegiatan
berkaitan dengan
sifat raja’ dan keutamaan raja’.

Peserta didik menyimpulkan hasil
yang
membiasakan

diskusi/laporan  kegiatan

berkaitan dengan

membiasakan sifat raja’ dan

keutamaan raja’.sebagai bahan

presentasi di depan kelas.

Berdiskusi dan

menyusun laporan

10

Mengomunikasikan

3. Peserta didik membuat laporan

hasil diskusi/ kegiatan yang sudah
dilakukan.

4. Peserta didik mempresentasikan

Mempresentasika
n pendapat/ hasil
diskusi di depan

dan kelompok

15
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hasil diskusi/ kegiatan yang sudah
dilakukan di
peserta didik dari kelompok lain

depan kelas dan

memberikan tanggapan.

5. Peserta didik membiasakan

membiasakan sifat raja’ dan
keutamaan raja’ dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru memberikan penegasan terhadap

hasil pembelajaran peserta didik.

(Shering)

lain  memberikan

tanggapan.

Penutup

Guru bersama peserta didik baik secara

individual maupun kelompok

Mengevaluasi

seluruh rangkaian

melakukan refleksi untuk: aktivitas
Mengevaluasi seluruh rangkaian 10
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil
yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama
menemukan manfaat langsung maupun | Menunjukan
tidak langsung dari hasil pembelajaran | sikap paham 5
yang telah berlangsung terhadap materi
Memberikan umpan balik terhadap Mengerjakan soal

. . 5
proses dan hasil pembelajaran
Menginformasikan rencana kegiatan Mencari materi
pembelajaran untuk pertemuan buat pertemuan 2
berikutnya selanjutnya
Menutup kegiatan pembelajaran Berdoa dan

2

dengan berdoa bersama

mengucap salam
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BB. Bahan/Sumber Belajar

Bahan : soal test/kuis, teks materi dan LKS buatan pendidik
Sumber : Buku al-Islam kelas X dan refrensi lainya yang relevan
CC. Penilaian

7. Pengamatan/ Proses (Observasi)
8. Tes (Esay)

Butiran Soal/Test

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D dan E!

Nama :
Kelas :

1. Husnuzan adalah....
A. Buruk sangka D. Baik sangka
B. Baik budi E. Buruk hati
C. Buruk pikiran

2. Berperasangka buruk itu termasuk perbuatan....
A. Dosa D. Larangan Allah
B. Merusak pergaulan E. Seburuk-buruk ucapan
C. Bisikan setan

3. Raja’ adalah....
A. Mengharapkan D. Tabah
B. Imbalan E. Baik Sangka
C. Ridha Allah SWT

4. sikap positif berikut yang tidak termasuk dalam ciri-ciri raja’ adalah...
A. Gigih D. Penuh inisiatif
B. Optimis E. Tinggi hati
C. Percaya diri

5. Belajar dengan keras dan teratur adalah akhlak kita terhadap .....

A. Allah Swt. D. Masyarakat
B. Lingkungan E. Orang tua
C. Diri sendiri

6. Reboisasi atau penanaman hutan kembali termasuk.....



7.

10.

A. akhlak yang baik

B. akhlak yang baik terhadap tumbuhan
C. akhlak yang baik terhadap alam

D. membantu pembangunan

E. ibadah yang berpahala

Kerusakan yang terjadi di alam ini sesungguhnya disebabkan oleh....

A. takdir Tuhan D. bencana alam
B. ulah manusia E. kutukan setan
C. hukum alam

Apa arti ayat dibawabh ini...
N 2GR e 18 s
C_'-.:.-m.!" :'LJ.J- Jr"""-“-"l \.SL" _,L.q.,:pﬁrﬁ

-

A. Percaya pada diri sendiri D. Manusia harus sabar
B. Percaya pada orang lain E. Lapang dada
C. Menghargai sesama

Sebutkan cara membiasakan sifat Raja’...

A. Selalu membutuhkan pertolongan sesama manusia

B. Merasa takut kepada orang lain

C. Selalu mengharap kepada Allah agar diberi kemudahan
D. Yakin pada kemampuan diri sendiri

E. Optimis

Apa keutamaan dari sifat Raja’...
Raja’ akan membuat orang merasa takut

Menjadikan tinggi hati
Yakin pada kemampuan diri sendiri

moow>

takut

Raja’ akan membuat orang selalu bisa sendiri tanpa bantuan orang lain

Raja’ akan membuat seseorang merasa tenang, aman dan tidak merasa
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Kunci jawaban

C

E

10. E



DAFTAR HASIL NILAI TES

SIKLUS 1
Pertemuan : |
Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai
T BT
I. | ADI PANGESTU 80 N
2. | AGUSTINA 70 v
3. | ANALIA 75 v
1. | ANITA 0 v
S| ANGGAMUS ' 65 v
6. | ANGGIT 75 v
7. | AJl WICAKSONO 70 v
R G = 70 v
9. | Aviani 75 v
10. | CHANDRA OKTAVIANTO 75 63 7 v
1. | DENI 60 v
12. | DEVI 83 v
13. | ERIKA 0 v
14. | ERNI ‘ 65 v
15 | FIKI 80 v
16. | FITRIYANI 60 v
17. | LELIINDAH S 75 v
I8 | NIKMAH 80 v
19 | SEPTI 75 v
JUMLAH | | 1363 9 0
Rata-rata | 71,74
Presentase ) 47.4% 52.6%
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DAFTAR HASIL NILAI TES

Pertemuan @ 2

SIKLUS 1

Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai
T BT
1. | ADI PANGESTII 80 v
2 | AGUSTINA 75 v
3. | ANALIA 75 v
4. | ANITA 70 v
3. | ANGGAMUS 63 v
6. | ANGGIT 75 v
7. | AJl WICAKSONO 70 v
8. | ATIK 75 v
9. | AviANI 75 v
10. | CHANDRA OKTAVIANTO 75 65 v
1. | DENI 60 v
12, | PEVI 85 v
13. | ERIKA 70 v
14. | ERNI 65 v
15. | FIKI R0 v
16. | FITRIYANI 60 v
17. | LELIINDAHS 75 v
18. | NIKMAH 80 v
19 | SEPTI 75 v
| | JUMLAH 1395 1 8
| | Rata-rata 73.42
| Presentase 57.8% 42.1%
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DAFTAR HASIL NILAI TES

Pertemuan :1

SIKLUS 1T

Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai

T BT
1. | ADIPANGLSTU 70 v
2. | AGUSTINA 80 v
3. | ANALIA 80 v
4. | ANITA 80 v
5. | ANGGAMUS 75 v
6. | ANGGIT 75 v
7. | ANJI WICAKSONO 70 v
8. | ATIK &0 v
9. | AVIANI 75 v
10. | CHANDRA OKTAVIANTO 75 70 7 v
11. | DENI 68 v
12. | DEVI 80 v
13, | LRIKA 75 v
14, | ERNI 80 v
15. | FIKI | 70 v
16. | FITRIYANI | 75 v
17. | LELIINDAH S 75 v
18. | NIKMAH 90 v
19 | SEPTI 80 v

| JUMLAII 1448 | 4 5
Rata-rata 76,2 !
Presentasc ; | 768% [ 2031%
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DAFTAR HASIL NILAI TES

Pertemuan @2

SIKLUS I

T Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai =
T BT
I. | ADI PANGESTD 7 i 30 v T
2 AGUSTINA 80 v
3. | ANALIA l 80 v
1. | ANITA 90 v
S | ANGGAMUS 80 v
6. | ANGGIT 80 v
7. | ANJI WICAKSONG 70 v
BN 80 v
9. | Avian 90 v
10. | CHANDRA OKTAVIANTO 75 70 v
1. | DENI 80 v
12. | DLEEL 80 v
13. | ERIKA 70 v
14. | ERNI ‘ 90 v
15. | FIKI 80 v
16. | FITRIYANI % v
17, | LELLINDAH S 808 v
18, | NIKMAH 80 v
19 | SEPTI 80 v
J!J’MI,AH 1525 | 16 | 3
Rata-rata 80 | '
Presentase | 8421% | 15,78%

129



LEMBAR OBSERVASI KINERJA PENDIDIK MENGAJAR MODEL

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DI SMK WIRATAMA

KOTAGAJAH

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Februri 2017

Siklus :1
Pertemuan  : | (satu)
Nilai
NO ASPEK YANG DINILAI s 131271
1 Ketrampilan Membuka Pelajaran | )
a. Mempersiapkan siswa untuk belajar B ' '
h. Menyampaikan tujuan vg akan dicapai & rencana v
kegiatan
¢. Memberi motivasi dan apersepsi | v
d. Mendapat respon siswa v
2 Peaguasian ModeUMetode | o
4. Menggunakan lebsh duri 2 | grajar (bervarisi) v’
b. Metode  mengajar  relevan  dengan  bahan  nijuan | s
_pembelajaran | s
¢. Pengeunaannya secar si Vruntut | v~
3 Penerapun Model TPS |
a. Membimbing peserta didik dalam berfikin'menemukan s
konsep materi { Think)
b. Membimbing peserta didik bekerja dan belajar dalam —
kelompok (Pair)
¢. Membimbing peserta didik datam presentas: kelompok | v
(Share)
Jumlah 32
Persentase Rata-rata 2.2
Nilai Huruf L UkuP Baike.
KETERANGAN KONVEKSI ANGKA
5 = Sangat Baik Tingkat Penguasaan Skor Standar
4 Baik 90% - 100% A
3 = Cukup Baik 80% - 89% B
2 = Kurang Baik 70% - 79% C
1 Tidak Baik 60% - 69% D
| =59% E

Penghitungan NILATKINERIA PENDIDIK

PEROLEHAN NILAL, menggunakan rumus @ =

(Jumlah skor : Skor Tertinggi) X WM = .

[ 7115 [T E—
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Kotagajah, 15 Febroari 2017
Observer




LEMBAR OBSERVASI KINERJA PENDIDIK MENGAJAR MODEL

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DI SMK WIRATAMA

KOTAGAJAH

Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februri 2017
Siklus :1
Pertemuan 2 (Dua)

NO ASPEK YANG DINILAI 4“’;’ T
| Ketrampilan Membuka Pelajaran
a. Mempersiapkan siswa untuk belajar
b. Menyampaikan tujuan vg akan dicapai & rencana
kegsiatan ez
C. Memberi motivasi dan apersepsi v
d. Mendapat respon siswa v i ]
2 Peng Model/Metod |
4. Mengzunakan lebih dari 2 metod ajar (bervariasi) vV
b, Metode mengajar  relevan  dengan  bahan  tujuan
_ pembelajaran L -
¢. Pengpunasnnya secard iruntut v
3 Penernpun Model TPS
a. Membimbing peserts didik dalam berfikir/menemukan i
konsep materi { Think} |
b. Membimbing peserta didik bekerja dan belajar dalam v |
kelompok (Pair) |14 |
<. Membimbing peserta didik dalam presentas: kelompok 7
(Share)
. Jumlah 2, g
Persentase Rata-rata 7.8 |
- Nilai Huruf CJEUf Boike |
- KETERANGAN KONVEKSI ANGKA |
| 5= Sangat Baik l'ingkat Penguasaan { Skor Standar
| 4= Baik 90% - 100% 1 A
| 3 = Cukup Baik 80% - 89% B
| 2=Kurang Baik 70% - 79% C
| 1= Tidak Baik 60% - 69% D
I =59% E

Penghitimgan NILA] KINERJA PENDIDIK
PEROLEHAN NILAL, menggunakan rumus : -

(Jumlah skor : Skor Tertinggi) X 100 = ... =

(oo 2 SM0) X 100
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Kotagajah, 22 Februari 2017
Obscrver

TABIBAH
NPM. 1283171
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LLEMBAR OBSERVASI KINERJA PENDIDIK MENGAJAR MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DI SMK WIRATAMA
KOTAGAJAH

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Marct 2017
Siklus : 1
Pertemuan @ | (satu)

NO ASPEK YANG DINILAI FEor]

-
o]

a. Mempersiapkan siswa untuk belajar I
b. Menyampaikan twuan yg akan dicapai & rencand |

kegiaran : v
¢. Memberi motivasi dan apersepsi ]
d. Mendapal respon siSwa
Peng: Model/Metade }6 -3 |
a. Menggunakan lebih dari 2 metode mengajar (bervariasi) | {
b. Metod jar rclevan @ bahan  tujuan

ik & .

1% Al o)
¢. Penggunaannya secara sistemati/runtut pus v
3 Penerapan Model TPS

a. Membimbing peserta didik dalam berfikir'menemukan

| konsep materi (Think) \/
b. Membimbing peserta didik hekerja dan belajar dalam

kelompok (Pair) <

¢. Membimbing peserta didik dalam presentasi kelompok | vV

(Share)

1 Keir pilan Membuk Iichjann

"~

Jumlah q %
L Persentase Rata-rata il 4,4
Nilai Huruf | ol

KETERANGAN | KONVEKSI ANGKA
5 = Sangat Baik Tingkat Penguasaan Skor Standar
4 - Baik | 90% - 100% A
3 = Cukup Baik 80% - 89% B
| 2 = Kurang Baik 70% - 79% ¢

| 1 Tidak Baik ‘ 60% - 69% D
| =59% E

Penghitungan NILAI KINERJA PENDIIK.
PEROLEHAN NILAIL, menggunakan rumus :

(Jumlah skor : Skor Tertinggi) X 100 = e
(oo 2 SO)X MO0 = ..o
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LEMBAR OBSERVASI KINERJA PENDIDIK MENGAJAR MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DI SMK WIRATAMA
KOTAGAJAH

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Maret 2017
Siklus : 1
Pertemuan  : 2 (Dua)

NO ASPEK YANG DINILAI B
- - 5 4 r

1| Ketrampilan Membuka Pelajaran |
a. Mempersiapkan siswa untuk belajar v i
b. Menyampaikan fujuan yg akan dicapa & rencans v

_kegiatan .
¢. Memberi motivas) dan apersepsi w] |
| 'd. Mendapat respon siswa__ “

2 Penguasasn Model/Mctod |
a. Menggunakan lchih dari 2 de me jar (hervariasi) v
b. Metod gajar relevan bahan tujuan

pembelajaran )
__| €. Penggunaannya sccara sistemati/runtut | B [
3 Pencrapan Model TPS s ]

a. Membimbing peserta didik dalam berfikir/'menemukan \

| konsep maseri (Think) s !

b. Membimbing peserta dulik bekenja dan belajar dalam | |
kelompok (Pair)

€. Membimbing peserta didik dalam presentasi kelompok

(Share) s = )

Jumlah 4
Persentase Rata-rata 4.4

Nilai Huruf e |

KETERANGAN | KONVEKSI ANGKA
| 5 = Sangat Baik | Tingkat Penguasaan Skor Standar
14 Baik 90% - 100% A
| 3 = Cukup Baik ‘ 80% - 89% B
| 2= Kurang Baik { 70% - 79% C
| I = Tidak Baik | 60% - 69% D
=59% | E

Penghitungan NILAI KINERJA PENDIDIK.
PEROLEHAN NILAL, menggunakan romas : -

(Jumixh skor : Skor Tertinggi) X 100 = .. -
[ e—U % O [ —
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Kotagajah, 8 Maret 2017
{

Observer-
2 [
lq ’v’ .‘

\ D

AN 2
H/\HIﬂAH
NPM. 1283171
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Siklus

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Pertemuan ¢ |

Hard'T

aggal Raba, 1S Februan 2017

SR NOMOR LRUT PESERTA DipiK
N ASPEN 12 1" 13 [E} 16 | 1§ 10 L) 19
| |oapn
o Dwby can paary xpel wehin 2| 3 3 3 2 3 2 4 2 2| 2 4 b 4 3| 4 4 4| 4] 7
b Mengicsn bagan perineajn: dagpr cenis 3 1 4 Ll 3 4 4 4 k) 3| 3 4] 4 4 3| 4 4 4| 4]
[ Mevgrnehas tigns bywi wibin 3 3 El El 3 Ji 3 A 3 3| 4 | 4 A 4| 4 4 S| 4] €8
195 : 285 x 100 ~ 684
2 |Twrggreg fswad
§ Moroelea har setap tuges s (ibe b E i 4 4| i ) | A Rl U A4 4 S 4 | 4 4 <] 4
b Ticak TErgER1Zs AUwE 20) YE1g s0dug TInon dhar 4| 4 4 & 4 4 4 4 4 4 4 4 4 a4 4| 1 4 3 a4
5 MRS berrg 0 T8 PPENE (AN 16 rs by v bz 3| 4 A | 4 El 3 4 4 2] 4 4| 3 4 & 4 4 4] 4
12854 100- 78,6
3 | Abrivies shosen s et aun kiwgrranif e TS paia fase * Thiving*
3 Meerselitivn perordis e gabis 3] 4 b 3| 4 A 3| 4 3 3| 4 3 4 4 4| 4 4 4 4] &9
b Margunn: pertarraas dert pend b P I I ) ) ) I ) ) ) ) () ) ) ) ) ) I )
 Mmaseh Jerarawn e rd s 3 4 4 4 3 1 2] ) 3 2] 3 3 4 k] 3| 3 E) 4 4] @
152 1235 % 10C= €T 4
4 | ARt s shwn daben prrsiiriaacan koogeraas tas 1% pada faas *Faiiny
I el ey el et Rl 4 1 3 4| 4 3| 4 4 4 4 3 4 4 < 4 4 S| 4 ’a
b Sairg marbesis arie poesgn 3 4 R El 4 3 4 3 R 3 3 3 ki 3 & 4 4 4 4] €7
¢ Keacibu dalur el oerpok 2 3 ] 3 3| k) 2 3 Ji 2| 2 El 4 3 | 4 3 4 U L
159 : 245 « 1= €58
5 JAksivitas dowa datam pecebisiajacan hooperme! tpe |FS pada faae " Sherey *
b Mervpeesinibn haol kegs ceampok & rearga renben o porgets 4 4 3 4 4| 4 3 4 3] 4 3 4 E) D 4 ) §) \ ”n
b Murrpu mmegaagd e E) E) 3 3 3| B 3 ) 3 2| 1 3 3 3 3 4 4 4| | =4
£ Manze meesiroularn seviaze i) & 3 4 3 3 El 3 R 4 3 | 4 E) & 4 A 4 4] €a
158 : 285 « 100 28,4
Jajur
0 . T ek 2o i bebvang 4 < 4| 4 < 4 < i R 4| 4 B 4 R < 4 3 4 I n
b Tslib s o e 2 & 1 A 3 4 B 4 4 4 4 3| I 4 4 4 4 5| ] n;
€ Tadi eacien pagal ARt TR el g 1 3| i 4 ¢ 4 4 [ 0 d 4 B 4 ) N 1 F) s 4] »
228 TASx100- TAS
PENGHTUNGAN AILALAKTIVITAS SELAJAK SIS A RAENGTUNAKAN CARA ©
Jumlah sker : Skoe Tertinggl) X 100~

for 285 X100 ..

SKOR STANSAZ KETEBANGAN
1 AL EAK
2 KURARG B41K
1 CUKLY BAK
1 BAK
$ SANGAT BAIK
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LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS PESERTA DIDIK

HARITANGGAL  : RABU 153 FEBRUARI 2017

SIKLUS 1
PERTEMUAN #1
) NOMOR URUT PESERTA peples
e AT pls[ofie]n B[ 1 JML | T
1 Disiplin
4 Datang dan palarg tepar wakiu ) 219 1%(% |1 ﬁ 1 |4 J 4 4
b, Mengikuli kegiatan pemdelninmn dengan tertib %14 (9 4 2133 q |4 . ¢ 4 414 JQ,VQ m)_mor
S Mengerjakan fugss tepat wakty 3 nﬂ 33 q 414 |4 L L] <
2 Tanggung jawab
o Menyelesaikin setiap tugas yang diberikan q (4|4 31414 |14 4 4 |5 A A 4 A 4 ﬂ.w‘) \ymmuo%
b, Tidak mengpangu siswa lun yang sedany mengerjakan q 4|4 J 419 ) 4 (9 @ A 414 (4 J 4 d
¢ Menunjukkan keinginan utk menciptakan iklim belajar yg kondusif 414 4151414 |% {4 |4 [+ |44 |4 |A q
3 Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS puda fuse “ Thinking™
a  Mempeshatikan pendidik mengulas maseri 34 3 2, A 33 14 & A m 4 4 ,Uur erA -ho
b, Menjawab pertanyaan cari pendidik %414 £ 1 J 3(2 (%12 ] J A A el
¢ Menjawah pertanyian secary i 3 4|4 (SRS q |3 X 4 |4
4 Aktivitas siswa dalun pembetnjaran kooperatif tipe [PS pada fase “Pairing”
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-
i Menghargai pendapat pasing .A._A.ug.,,wﬁ.»;g)wa»AnJaA
b, Soling membanty antar pasangan %19 (9[3(4(5[4[5(4] 2 313]3]31]4 A 914 |4 «JQ.V PnYmJ
¢ Keaktifan dalam kelompok L5133 |R (2|32 |24 )3(a(Ad|z|ald
s Aktivitas siswa dalam pembelajaran Kooperutif tipe TPS pada fase “Shering "
bnn._nn_.._u__:?_n:v.ﬂnsﬁzrgg_. kerja kelompok & mampu memberikan A 4.» q A A als 4|3 ) . ) 3 A ) A 5 4 —Obm S.Joh
b Mampu menanggapi pertanyaan Bl (3]s |5 o33 |2 |3]3]3]% (494 A
¢ Mampu menyimpulkan pendapar 3 |q 341y [3]3(z]al4 LY 4 /4|3 414 (419 |4
Jujur
6 a. Tidok berkata bohong J A A 4 ) A A ) ) ) 4 A A J A ) 5 4 A P\*“. ﬁ.aoh
b. Tidak berlaku cu udk contek ji langan
....So-.mr!__: ¢:r:ﬁ rang/tdk mencontek saat ujian atau ulangan atau WA 4 A (4 qq A 4 ) 5(1(4]4 |4 4|5 A
¢ Tidak melakukan plagiat dalam mengerjakan wizas 3 4l4lalalaldla|d[Aa|gq|5]|4|2]|A (A [4]5 |4
Penghitungan Nitat AKTIVITAS HELAJAR SISWA
PEROLEHAN NILAL, menggunakan rumus :
{Jumlah skor ; Skor Tertinggi) X 100 = . 72
Observer

PM. 1283171

N




140

Siklus
Perteruan

HariTanggal : Rabu, 1 Maree 20

LEMBAR  CSSERVAS
|
>

NOMOR LRUT PESERTA ©\R\e

Lo 1 2851 X100 =

SKOR STANDAR KETERGNGAN
1 TOAK BAK
2 KURANG BAIK
3 CUKUP BAIK
< K
5 SANGAT BAIK

NO ASPER
| 3 M 4 L " " 12 1" 14 15 1 i L) 19
L
& Duiarg fan puarg g wacs 3 4 [ [ 3 A 3| \ . [
b Mersikun beg i penoesanr fergen s h 3 4| 4 4 3 J) L 4 ‘
© Meegenakar fagas oze: wakou 3| ) 1 3 DR B + ‘
2
& Merpelesban wiing nige g b ban 3 0 | [0 . 4 0 ) B 0
b ek meapargn e ben varg s merge sdan 4| 4 4 4 4] 4| DR 4| D 4
L T T e T e T o 3 . 4 [} & | 2] 4| 4 4
3 [ Abaivites sisws daban pesbelajoewn Seogenatif e TPS gads Tose = Thinking™
& Mamzetalion pndic negslo neso | & . ) ) 3 ) B B 0 1
b Metprwah pertars sas dasi pondidic 3 4 4 4 3 3 3) 4| 4| 4
S e e R ] 4| 4 1| ¢ 3 3 3 B 4 1
4 [Akzivitas sise s dalan peotelsjama Seeperatif pe TTS gada fee * Peving*
& Merghaaa pon eakigar n o A 4 + o 4 n s 4
b Selirg rzsebaris aoke pesatgar ¢ 4| 1 ¢ [ 4 4| . 4 1
‘ K eact n dolan ke omoct 4 4 1| 4 4 1 & 4 1\ 1\
£ |Aksvitan sl s dwtnm pembelajacsa kecgeratif cpe TP guda fase " Skering* |
b Meeprescriaiihes vasl hor e kekoerich & s evober b paeiasn | &) n 1 [} 1 [ [ [ 3| )
b Murgs Teastggape ertaTe | B 0 1| 0 1 1 [ [ 3 A
€ Marrpu mernarrpu ban pendece: | 3 ‘ 4 4 4 4 4 4 4 4
[Jajur
4 . Todak secbamy ooy 4 ‘ 1 1 4 1 ‘ 1 1 4
Z i e A 1 4 | 4 4 4 4 4 5 4|
: Dadak meshucr pagel daen ozegenaees opm 3 4| A 4] 4 § n 4 3| 4
PENGHTUNGAN NILAI AKTIVITAS BELAIAR SISWA MENGELNAKAN CARA ¢
L Jurtah skor - Skor Tertingg) X 100 =

207 285x100 <7256

222 - 285 x100=

204 : 285 w100 716

227 12854 100-796

226 : 285w 100733

2% 1 285 100< 80,4
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HARITANGGAL

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

: RABU 22 FEBRUARI 2017

SIKLUS ol

PERTEMUAN =4

NO

ASPEK

Y

7

9

10

12

13

14

_ NOMOR URUT PESERTA

15

17

14ML

PEPLEN
Tove

Disiplin

a. Datang dan pulang tepat waktu

b Mengikuti kegiatan pembelajaren dengan tertib

e

-

-~

Sal

N

¢ Mengeriokan tugas tepat waktu

RO

4
A
4

Al

Al

AL (A

N

e

241

we,

Tanggung juwab

a. Menyelesuikan sesiap tugns yang diberikan

A

=

b Tidak menggangu siswn lain yang sedang mengerjakan

s

Y

. Menunjukkan keingiman utk menciptakan (klim belajar ye kondusit

v b
A Ln

Als s
A4S LA

L a

Llalp
-

~bLnins

B [5=

ey

H|b

SlAin

FAPYEYS

A A

7%

ﬁ.& o«.

AKtivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase “ Thinking™

A Memperhatikan pendedik meagulas mateei

-

B

b Menjawab pertanyanan dan pendidik

e

R

o |

>»

N

s

g

¢ Menjawab pertanyaan secarm individu

Ay

B ad

P

N
BN

[

b b=

Nlaln

N

Y04

(YA

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS pada fase " Puiring "
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’
W =|\|‘&n=§=»m=..?._‘_‘»_==4=w pasangan == 4.4|q ». 4.4/(4 ». Alq 4 |4 4 4 14 _R 4 |5 )
b, Saling membanty anlar pasangan J J 414 49 4 A 4 J q |4 4q |4 4 ) b. 4 A m.-v.\*v ﬂd.ro?
[S Keaktilian didam kelompok A 4|9 4|9 9 ) q 3 (3 ES a 4q (4 ) 3 b/ 4
5 Aktivitas siswa dalam pembelajarun kooperatif tipe TPS pada fase “Shering "
w Mempresentasikan hasil kegn ketompok & mampu memberikan
cnijelasan 1 4 5 D
il - Alaisaiqisala s iqjafdlatalals 4l g
b, Mampu menanggapi pertanyaan 1.9141414 41914 4 | v 9| q 4 (4 |4 4 (5 |4
¢ Mampu meayimpulkan peadapat Llq q(s(a(4(4la|laia 4|4 ) 4 lq 4 A 4
Jujur
6 P ..m_n.r berkata babong ] 41414 4l4]14/4a]4 1414141414 A‘ 51414 u‘s mom ah
__E._M.a.;rs__,,”._wwmhﬂ_nr: curang/tdk mencontek saat ujian atau wlangan atay 3 A q A 3 A A 4 q|4q A A J A q 4 ) 5 )
¢ Tidak melakukan plagior dalam mengerjakan tugis 4 41444 |4 q4(5[alalq]4a|49|5]|4

Penghitungan Nilai AKTIVITAS BELAJAR SISWA
PEROLEHAN I, menggunakan rumus :
(Jumlah skor : Skor Tertinggi) X 100 = .

“HABIBATL
NPM. 1283171
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LEBHAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DINIK

| Maret 2017

NO ASPEK NOMOR URL .— PESERTA Dvp g =
R ) 2 ) O ) ) A B I L) T Bl wTs[w[w] sl w I
1 Jomase ¥
O D 1 B 0 4 3 4 4 B 4 4 &l 4 3| 0 4 4 4 4 %
I 11 heg ehas poct e mpmnr denas s 4 4 4 1) El L 4 £ 4] 3| “ 1\ 4 ] 4 4| 4 ) 4 76
2 T, 1 s 9) El & §| 4 4 [ 3| + 4| 3 4| 4] ¢ 4 §) 4 "n
233 2REx100-818
1 [Tergoeyg vwab
8 Mlagioakar setep e g (1 bersar il & 4 4 | B ‘| 4 ] 1| B 1 | N 1 e 4| 5| o N
§ VK (SEAgaes 33wt 1N 1 vaig waRrg Tet greibar 1 N [ 3 T 4 . 4 f B 4 4 + 4 4 N | . | 7|
S Meewyubbas knrgieat ik vercizuhas blon bebly vy rdaul B 0 4 <! 4 i 4 0 4 4 4 <! 4 4 o [ 3 ' al 7
232 1735 € 100= 51,8
J[Abbite slva Exmm persbalajeran huepernil ape TS gaca fose * IAinking ™
& Mavgurbarbar seadalh rwng s poe 4 4 14 af 4] 14 & 1 A < 4 4| 4] 1 - 4 4 . A n
B Moasal peasser de i < 4 4| 4] A 4| 1 4 < 4 A + N | 4 1) 4 9] 4 7l
 MEesnh pearymn wone lvice 4 1 4 1 3 0 4 - 4 4 &) A a| 4] A A 4 5| 3 w
232 "285x100=814
& ARt slews delaie penbelajarn ha U ripe TS peda fase “Pulring
. Mangsa g padigel pusargat 4 | 4| 4 4 D 4 A 8 1 2 ‘ 4 D 4 1| & 5} & b}
b Suirg moncbasts erte pasvae 4] 4 4 4 4 4 4 o 4 4| “ 1 4 4 3 & 1 | 4 ..u_
= Nl fean belzenpoh Al 4 4 4 4 3| B 4| i < 1 4| ‘ 4 <| 4 1 3 sy
235 28I 100 825
2 JAkites ews dalass prescisncuns biusperntt thae TPS padds fats “Khonng*
. 4 4| 4 1| = 4 3 4 4 4| 4 | & A\ aj 4 1) 4 i o
s ) 4 0 < 4 5 3 | 4 . 4 4 4 4 4 0 3 3 4w
[ <! 4 4 <] 0 4 0 4 4 4 4 1| <! 4 4 4+ 4 4
231 5 285 ¢ 100= 41,1
(Adjas
" 2 i berhan datceg 4| 4 1) - ‘ 3) . N 3 4 1) < | | 4 1 s 4 | 73
D Tienk beriac) annagde riedanvioh i 48t 4bns (Lavgan £3s Tk grdar name B i 4 + 4 o 4 4 4 1| 3| 4 4 4 3 4| 4 5 < m
£ Tbd i inm plagat el vevgenikar g | e f) D 4 1 g 0 ¢ [ 1) 4 3§ - 4 4 D 4 3| +] so
237 285x 100+ 832
PENGHITUNGON NILAI AKTIVITAS BELAMR SISWA MENGGLNAKAN “4RA.
Jumlae shior ; Skoe Tortingg)| ¥ 100«

{1 2ssiX 100,

SCORSTANDAR  KETERANGAN
3 TaagBAK

KLRANG BAKK

CUkUP 341K

BAIK

| SANGAT AaIC

oW




144

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

HARITANGGAL - RABU 1 Maret 2017

SIKLUS I
PERTEMUAN |
: _NOMOR URUT PESERTA tentes
NO ARPER: CIE I Y I I I T A T S JML | Tase
1| Disiplin =
0. Datang dan pulang tepal waktu A 4141414 414 q l 4 4 ) lq[q A w 4.4 /4 g
b Mengikuti kegratan pembelajuran dengan rertia A 414194 Al 95 A 39 4 ...wu 4 A 4(49 49 14 i .u.u* ﬁ_.m |
¢ Mengernkan tugas tepat wakiu 45 5 (4 4 ,ﬁ )A 5 A 4 ) ) A A 4 th w
T * > .
2 | Tanggung jawsb J ]
A Menyelesaikan setiap wgss vang &v&ﬁ q 41414951414 «A 419 |1415]4'4 Mll@. a... u.lwuuq' m—.Jvﬁ
b Tidak menggangu siswa lain yang sedang mengecjukin J A 4 A A A & A A Jr J A 1_ A } | lelA,llA 5 J
€ Menunjukkan keimgiran uik menciptakan kim belajar v kendusit 4141814 1/4 1lq(q 414 (49 (4 » 4 q|4(4 4 q
3 Abktivitas siswa dalam pembelajaran Kooperatif tipe TPS pada fase * Thinking” ﬂ T 1]
2 Memperhatikan pendidik mengutas materi q 444|194 414 49/4 |94 4 4 q 4 @ 4 A 9 Q.nwﬂ: @_Ao\
b, Menjawah perianyaan cari pendidik 4 A q A 9 A A 4 q A A A 5 lq d A A A L_ 5 . w.r <
¢ Maenjawab pertanyian secara individe »Ap » A A 414 AA J A A 14 4 Mll&uﬂ:HFlW 5
: : _
4 Aktivitas siswn dalam -.Iqﬂa@&s@.....: Kooperatif tipe TPS pada ?“...e&lﬁ... I Li: - _ g !ll..,.ﬁ:u [
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= Beiehe e _ alalql4falqfaala]4]qalq]a]ala Ta]s 14
b Saling membuntu antar pasangan 3 9/414141491414 A. 4(4141(9141519 |4 |5 Q »«m. m.\uoao\
. Keaktifan dalam kelompok » q(q]4]al5[4]4 q/alala]4a]4]4 41455 .
s Aktivitas slswa dalam pembelajaran Kooperatif tipe TPS pada fase “Shering "
hxn._na_rmaazgg,_r&. hasil kerja kelompok & mampe memberikan A A A m A A 4 A A A_ A A A ) A 1 A. il A awp m/ of
b Mumpu menanggapi pertanyan 7, A A A 4 LAE] 4 q 4149 |9 A q A A q |5 A - ,-ame
¢ Mampy menyimpulkar pendapat 4141414 d(5(414|a |4 |9 q q 414(4 |4 4 )
Jujur
6 | o Tk ocsombohons i 4lafalafalslalalalalaq a1 a]q]5 [4]a ]2t |gene
. Wq.mfh._n_._rwo_rv:o:gm.n? mencontek saat ujinn atau ulangan ataw A A J A A J A A } A " A A A 5 A J 5 A__ '
¢ Tidok melakukan plagiat dalarm mengerjakan tugas A 444 A 514 |4 4141494 A 414|419 | 8

Peoghitungan Nitar AKTIVITAS HELAJAR SISWA
PEROLEHAN NILAL, menggunakan rumus :
{Jumlah skor : Skor Tertinggl) X 100 = ...vcivren
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Siklus

LEMBAR OBSERVASIARTIVITAS PESERTA DIDIK

Pertemuan 2
HendTanggnl  Rabe, & Marel 2017

NO

NOMOR URL'T PESERTA Ovon

1

3

it

-
ASPEK

Daiphn |

& Uwwrg 201 pula,

B Morgg hidi begiwns v belyasn Zewgan et

Mty s 243 192 RO
[ Twvpgeng jawad

A Nevyehauhas aein) s g disebat

3 Thdac Cenag 33w lan sang weaty rergerehat

£ Meenniibbat betegian b veediosban (hlim Seapw 13 hor
AbtvHar slora daben peoebeiniaran kiogernnf Syoe TS gada fass * Thivding -

3 Merpeiutics pend 40k een

v Steapnah pervay

G Meriuaw) ety T

Abiisitar iewa dalae rviseciaiaan koogerwsf Thyr TES pada faar *Pairing”

5 MWl percare: paanan

L

< smbhu®e Lown beberpee

Absin it sre s dalam paibelgaren koaperate Tige TPS padde for “Manng*

& Maergosse bniken baul ey

Juik & 1287401 DEThwba) feesrser

£ MM rerangEazi penies -

Mavgns mevy e peakpul

Jejuw

o Db se o bibaay

b Tibac berbbu cummngieh sirconted sl i nan dlugar ot

) 7757 P TR Y

PENGE NiLal BELASAR SISWAT CARA ¢
Jumien skee : Skoe Tertinggl] X 400 = |
o r288)% 100w,
SKOR STANDAR KETERANGAN
1 TIDAK &4k
3 KURANG SA1K
3 CUKLF BAK
q BaK
5 SANGAT BAK

262 2ESa 100 =512

LH

57 0 285 0 10C= 50,2

45
s
4B 28 0 100w 57

a8
a1

255 : RS 0 100= &2

a6
86
¥l
253 L 285 100= BRE

S1
a1

a3

266 204 100- 933
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

HARITANGGAL  : RABU 8 Maret 2017
SIKLUS A
PERTEMUAN v2 i
il NOMOR URUT PESESTA
S il e pepse~
e A [1]2[a]e]s]a]]e o] 0 n]n]n|m ..T..ﬁ_.._ ST [IML | rase
1 Disiplin _ S W
A Datzag dan pulang tepat wikty L5915 55|46 4 ,a 4 16|55 A 515 m{w.- N
b Mengikuti kegiatan pembelajiraa dengan renio 4 5 |5 A 41545 49 4 W q 4 4|58 1|5 4 Q.S' 6—«¢ \o
€ Mengerjakan lugas tepal waku A /|5 |A A 5 A 4 45 4 A Alﬁ.l&l @[».;.MI.IA.L.IG A
2 Tanggung jawab | . Tl n..
w Menyelesaikan setiap tias yung ciberikar J sl5|6lalalsl5 515 '5|5l5 5 61515 514 G
b, Tidak menggangu siswa lain yang sedang mengedjakan AL 916 (5|64 (5 6 419 4 F.J ﬁA AJ .J-.l) | M. q | um\*‘ 00_9 F
¢ Menunjukkan keinginan utk menciptakan ixlim pelajir vg kondyus? A J 5 A A ,A A A & 5 A ..NM..A.!?MI..&.!..M.TJ..]A- Ml
|
3 Aktivitas siswa dalum pembelsjaran keoperatif tipe TPS pudn fuse “Thinatug” [ T bl 0 |H
a. Memperhatikan vendidik inengulas materi 4 415|549 i5 415 4 A 514 (4 is5 A. %l..lm 9 Q- Qo
b Meajawab pertasyann dan pendidik 4 54 419414 9 414 |5 q |6 QQ.A A.- A. g M. HA& mo
& Menjawah pertanyann seenrs individy 4 41554 5 4|14 4144 . 5|4| 5 JJ M. .Aa....hm..m
4 r>._=..<=-- siswn dalam unaao_-.-sm.w@uvn-s.mamun ._.-.m«.-auh‘;vi_...‘zax | b .w.lg.i o |_|||.r. ==
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i w_...._m?._.mu u,._W.._W__ywwu:mE,. A. Flal4|8]5(4 A maA 4 5 5|5 4 A 5 & &.
b, Saling membantu antar pasangan 44 94 J. 914 |5 4 5 4 A A 415 5 A 9 |4 q “m_ MAQP
¢ Keaktifan datam xetompok 4 55415 4 4|4 /4 19 |4 4 |4 414 5 q
5 Aktivitas siswa dalam pembelajaran Kooperatif tipe TPS pada fase “Shering”
bnp_o_ﬂ.__m__:?_na_éﬁ:_w:rua hasil kerja kelompok & mampu memberikun A 5 |5 h 514 ) A A A 5 A 5 A 5 A 4 |5 m :
b, Mampu menangeapi penanyian A A q A 515 41551 5h A 5 A 415 G A g |5 N&W m.ﬂ \o
¢ Mampu meny impulkan perdagar 44 4 q 415]4(4(4!4 = 44|58 4|8 |4|5 A
Jujur
6 a _.4_,r._PA berkuta co._a:r.. _ _ A A 515 5 ) 5|65 |% m~ 5 A Lo} er quﬂ
53%-?5____”““:”.».1&»:o.:.,,v.:w._ar mencontek saur ujian afau ulangan atau 5|8 q 5 A 51618 | & A 5 5|5 A 5|5 q
¢ Tidak melakukan plagiat dalam mengeriakan tugas 4(q|14 (4|7 a 55 A 5156 5
Pengbitmgan Vil ARTIVITAS BELAJAR SISWA
PEROLEHAN NILAL, menggunukan rumus @
(Jumlah skor : Skor Tertingg} X 100 = ...,
Observer
|
IBAH

NPM. 1283171
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dawartara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kotz Metro Lampung 34111
METRO Talepon (0725) 41507, Faksmil (0725) 47296, Wobsile: www larbiyan metrounivac. i, -mai: tarbiyah ian@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Nama : HABIBAH Jurusan  : PAI
NPM : 1283171 Semester : X
Pembimbing Tanda Tangan

No | Hari/ Tanggal I m s
o~ |/ 7&@ g 1-Y

#%{4 | 079-:%1»1%

Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

Dosen Pembimbing |

& >

Mukhtar Hadi, S.Ag. M.Si
NIP, 19730710 199803 | 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Hl Jalan Ki. Hajer Dewantara Xampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METEG Teieoon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296: Websdo: www.tarbivah metrounivag.id, email tarbiyah ssin@melrount.ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Nama : HABIBAH Jurusan @ PAl
NPM : 1283171 Semester  : X

) " Pembimbing N . . Tanda Tangan
No | Hari/ Tanggal I m Materi yang dikonsultasikan Makarbvwa
g X
{ \LDM\S [—(m‘)")“:"q HoS\ | Glater-
()/ (% ; V4 VoSt & bog Simpe)
/9 A lelaln Heas

: ¥ £S5 ™ ‘\.J»uhﬂ Tt\ A(_\
r">(l€7 \ Au\.u\p\
‘;,-)“"‘}(-A S dan <A

\élaln

j xn'“"\"u'-«" \-(\L-\:\ &\‘\%Ju\

\ b;Q'J((Z 2

2 o1 v

Mengetahui
Ketua san P

MuhammadAli, M.Pd.1.
2007101 003
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN JURAI SIWO METRO

Ji Ki HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Metro Lampung 34111
Telp. (0725; 4107. Sfax (0725) 47296 e-mail: .vtainme!ro’c'_{;yahao.cum Website: www stain ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA STAIN JURAI SIWO METRO

Nama Mahasiswa : HABIBAH Jurusan/Prodi - Tarbivah/PAL
NPM : 1283171 Semester/T.A, - 1X /2016-2017
] it B | e
No | Hari/Tanggal & g nyae 5 - Tangan
= 1 ! ~
s | [Tk Gowion
to 14 Bues edomoe.
f== - A
! A Toss futuo (o)
2 - ")((gst‘ap {Z,..,ﬁx(\ian
L P
9. Dagvac ({,s-kcwa ada
(ﬁ?’_’) l/cu.m\ &n.(vo5ut0(l |
|
c .
‘ R Bhteane: \opmpea Losiok |
1 A-L'jun \a-)bosq p(ui.
Mengetahi,
Ketua Jurusan Tarbiah, Dosen Pembimbing 11

Dr. Hi, Akla, M.p Umar, NLPd.I
NIP. 19691008 200003 2 005 NIP. 19750605 200710 1 005



KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN JURAI SIWO METRO

JI. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Metro Lampung 34111
Telp. (0725} 4107. fax (0725) 47296 ¢ mail: stainmetrol@yahoo.com Website: www.stain ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA STAIN JURAI SIWO METRO

Nama Mahasiswa : HABIBAIT] Jurusan/Prodi - Tarbiyah/PAL

NPM - 1283171 Semester/T.A. - IX /2016-2017
| 2 25 | o WS ( Tanda

No | Hari/Tanggal ’ Pembimbing Hal-hal yang dibicarakan Tangan

7 v . = ,W‘M "P-(év"ﬂ— |
/f;'o,/} | Gl pehe sttt
| «o{/:( ‘

- /m’p&«ﬁ /ﬁv«;‘»}/&m({v’
._/¢&u~€
b /k/wc—»c—,

Bt &Mm‘_@,,v qu
— et %L— |

TP o, feZot
;{L"ix ‘_?’\u-vévi

= w}éa.« [A»nz?hs, ,Zﬂ
Ankad Jregey | Begodd
/1..:1:'.. tece by wcipu T,
L% Rogiist P

2 :fouq,-, o t"““‘f

lta.-(q [7A
Y 7‘("5 Lokt lomn e l

- Aazér/vt/m_mg___ =

Mengetahi,
Ketua Jurusan Tarbiah, Dosen Pembimbing 11

=

N[P 19691008 200003 2 005/ NIP. 19750605 200710 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN JURAI SIWO METRO

JIKi HajarDewantaraKampus 15 A Ieingmalyo Metro fampuryg: 34111
Telp. (07255 4107, fax (0725} 47296 e-maiil stcinmesroayahoo.com Website: www stain ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA STAIN JURALSIWO METRO

Nama Mahasiswa - HABIBAH hpusan/Prodi - Larbivah/P Al
NPM : 1283171 Semester/ LA IX F2016-2017

Tanda

et imbing Hal-hal yang dibicarakan .
i, > L Tangan

=== "

>,
Nao IIari-’l‘anguul‘ '

. 27&,;' v | Aw Pl T-00
| i o ‘ | (/“7'“‘5‘" Loolngen
| ' i g 1

R ¢

Mengetahi,
Ketua Jurusan Tarbiah, Dosen Pembimbing 11

Dr. Hj. Akla, M.pd
NIP. 19691008 200003 2 005
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN JURAI SIWO METRO

JI Ki. Hajar DewantaraKampus 15 A Iringmulyo Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 4107, faux (0725) 47296 e-muil: sicinmeiroiaiyahon com Websiie. www.siain.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI
MAHASISWA STAIN JURAI SIWO METRO

Nama Mahasiswa : 1TABIB Jurusan/Prodi - Tarbiyah/PAI

NPM S 1283171 Semester/T.A. :IX /2016-2017
i | sies ) Tanda
| No | Hari/Tanggal Pembimbing '[Ld.lml yang d:bmnpu Tausin
| | 1
( 1
| (o /2 1 o ’

Wi v V2
s : A (
::) 2..06 | /))Lf“ K2 4‘)

| |

Dosen Pembimbing |

Q- i i

Mukhtar Hadi, S.Ap. M.Si
NIP. 19730710 199803 | 003




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

Jin Ki Jlar Dewantara Kampus 15 A Innpmalve Kota Metro Lampung 33111
Telp. (0725} 415457, Fax. (1725) 4729 Lananl. stunjustaestainmetroae id Websine: www stainmateo acid

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : HABIBAII JurusaniProdi : Turbiyah/PAl
NPM 1283171 Semester/ TA 1 IN2016/2017
. Hari/ oy Bimbingan Tanda Tangan
RNe Tanggal Frubimblag 1 vang dibicarakan Mahasiswa |
&b ‘ oy / J
sl L Jirdale, Lt leidin
P o I{(| / ( / . T
[.,._ §82 s Ly L £
/ ] R 1=
. 72 A 7 |77
[/(.&g—, /f(}@ 7 4 ZC'; B S L
o fo =% ?
o (o7 A 2 7 ’
L Sl 17 K ke, '{/
Jet / 1
A7

= ili Fl 2
_ Py

= /—;)ué’v(.ar’?\ 2

-

|

[ 1‘

Diketahus - Dusen Pembimbing |
Ketwa Jurusan Tarbiyah --

A

Dr. Hj. Akla, M.Pd Drs. Mokhtar Hadi, S.Ag. M.Si
NIP. 19691008 200003 2 003 NIP. 19730710 199803 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN JURAI SIWO METRO

JI Ki HajorDewantaraKampus 15 A Iringmudyvo Mewo Lampng 347117
Telp. (0725) 4107 fax (0725) 47296 e-mail. siginmeiro@yahoo.com Website: www. stoin.ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA STAIN JURAI SIWO METRO

Nama Mahasiswa : HABIBAH Jurusan/Prodi  : Tarbiyah/PAL
NPM S 1283171 Semester/T.A. : IX /2016-2017
‘ =3 H”;r“ggal Pembimbing |  Hal-hal yang dibicarakan _:::;’"
! l' —
[ |
R /6 LT e .
2 | £. fronhrn— Fritrete /}m"
3. bty pradde
.2 Zrk % A
by sy .
y Hastt frapnpen Atz
&, s lont o]
2 Gk /g,g_%:k .
PA u.L,cZ: %24k Goan !l iP5
| | ‘ lag it % ; r,
| 7 Pantis b ot ol Pl
Mengetahi,

Ketua Jurusan Tarbiah,

Dr. Hj, Akla, M.pd

NIP. 19691008 200003 2 005

Dosen Pembimbing [1
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

Jin. Ki, Fhejar Dewantars Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507, Fax. (0725) 47296 Emal: stanpusvstainmetro.ac id Website: www stainmetro. ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama :HABIBAH Jurusan/Prodi  : Tarbivah/PAl
NPM 1283171 Semester/TA  : 1X22016/2017
Hari/ PR Bimbingan Tanda Tangan|
e Tanggal Tomtiubing £ yvang dibicarakan Mahasiswa
5]
K - / “p .
! .'/m" [/ ,/;;/—/: V’|¢l-1gl‘;7_ = ('(‘Lp%zl_-t_zf_wx
‘ 7 NG
_,_..»—9-1’[}’ % 2 Y B T3 )
G : -‘.4€/l/é~-—ruf¢_) //7 7Z.
L~ SR

Diketahui - Dosen Pembimbing [

Drs. Mokhtar Hadi, S.Ag, M.Si
320054 NIP. (9730710 199803 | 003
L .
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

Jin. Ki. Tigar Dewantans Kampus 15 A fingmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp, (0725) 41507, Fax. (0725) 47296 Emal. stainjusi/astainmetro ac id Website: www stainmetro.ac.ul

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : HABIBAIL Jurusan/Prodi  : Tarbiyah/PAI

NPM ;1283171 Semester/TA  : [X/2016/2017
Hari/ e Bimbingan Tanda Tangan

j_f Tanggal 1 yang dibicarakan Mahasiswa

\

Loap v VA
X \ @7,.7 W/“M
WW

/,WW W

N

Diketahui : Dosen Pembimbing |

Ketua Jurusan Tarbivah @

Drs. Mokhtar Hadi, $.Ag. M.Si
NIP. 19730710 199803 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

In, Ki. Hajar Dewantam Kampus 13 A [nngmulyo Kota Mero Lampung 34111
Telp. (1725) 41507, Fax. ((1725) 47296 Email: stainjusidistainmetro.ac.id Website: www stainmetro.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
STAIN JURAI SIWO METRO

Nama : HABIBAH Jurusan/Prodi @ Tarbiyah/PAl
NPM : 1283171 Semester/TA : X/2016/2017

Hary/ gz Bimbingan vang Tanda 'I'angar1
No| Tangpar | Fenhbubing 1 dibicarakan Mahasiswa

/ % & - f” a 7 g ~ Afé
It Krvons' 0L, fur

ARZE |

B/ 1¥ = Aee 7o e om0
oid R e Bt v
/l "/)la.t/c"“(f‘?‘ A'

-
4
A

7.

Diketahui, Dosen Pembimbing [1
Kerua Jurusan Tarbiyah,

Y
[ som— 8 G)_)H
Dr. 11 4

3 A kla, M.Pd. l 1 mg];q“ﬁ],l’ﬂ,l
NIP. 19691048 200003 2 005/ NIP. 197506035 200710 | 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
el INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IHln Jalan ks Haz Qe .-1_-|"I'.".1:‘1‘"l_’.\'. ‘ x-:" T;.Z;t'ttar;:ll|:::j! :/I{;:u":?n‘t:y: Mova Lampung A4 11

METHRG Wabste warn ol oy Lo, e-tianl ».'unﬂ\r:l!.’;fg:l"n1e‘.('.'zul1-\’ ar o

SURAT TUGAS

Nomor: 0875/1n,28/R/ML.01/02/2017 o

Rexiot Institut Agama 'Islam Negen (IAIN) Metro, Menvgaskan Kepada Saudara:

Nama . HABIBAH
NEM v 1283171
Semesier ¢ 10 {Sepuiuh)
Jurusan Penddikan Agama Isiam
LIntuk 1. Mengadakan observasisurvey of SMK WIRATAMA KOTA GAJAH guna

mengumpulkan asla (bahan-pahan) dalam rangka meyeaiesaikan pernuiisan
Tupas Akhif/Skrips:  mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
‘PENGGUNAAN METODE COCPERATIF LEARNING TIPE THINK PAIR
SHERE UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM PESERTA DIOIK KELAS XI SMK WIRATAMA KOTA GAJAH TAHUN
PELAJARAN 2018/2017

2 Waklu yang oibenkan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan siiess

Kepada Pejabal yang berwenang ¢l dasrahiinstans: lersebul di atas gan masyarakat setempil
rehon bantcannya untuk kelancaran manasiswa yang bersangkutan, lenma kasih

Metro
- 10 Februan 2017

Mengeatanui, PN R
Pejabat Setempat aRAREgtor Bidang Akaaemik,

.

I Wdx

TN ALAITTIE 2 30 ity DR ERaderm e SRasemih el tesest o Y Vs 201E 0T T RAS_Semasir =g brom = 11T
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

= INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
JAlan ko Baar Dewsmara W mm LN Wy Mo Teour Sota Me LAMENg- 331N
":“n Uil '.1 LVEO7. Fakeurl (0725147
j— METRO WeDse www el onny o, gl ginmelrometrouniv.ac o
Nomaor OB76/In 28/RTL 00022017 Kepada Yth
Lampiran | - KEPALA SMK WIRATAMA KOTA
terinal o IZIN RESEARCH GAJAH
Ql=
Termnpal

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Sural Tugas Nomar: 0875/1n.28/R/TL.01/02/2017, tanggal
10 Februari 2017 alas nama ssudara:

Nama HABIBAH

NPM 1 1283171

Semester © 10 (Sepulub)

Jurusan " Pendidikan Agama Islam

Maka dengan i kaml samipalkan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengodakan ressarchisurvey di SMK WIRATAMA KOTA GAJAH
calam rangka meyeigsalkan Tugas Akhir/Sknpst mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul PENGGUNAAN METODE COOPERATIF LEARNING TIPE THINK
PAIR SHERE UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK KELAS XI SMK WIRATAMA KOTA GAJAH
TAHUN PELAJARAN 2018/2017"

Kami mengharapkan fasilias dan bantuan Saudara untuk lerselenggaranya
tugas tersebut. atas fasilitas dan bantuannya kam: ucapkan lenma kasih.

Wassalamu‘alatkum Wr. Wb

"o Hus
\";1\17:«119@7401041999031007(

Tictra . idv 2 ace e adentik lamaakiadeiih-dala -+ ssearch ! prauiune 20 R AN _seinesier=geosphhrpm = 1265177
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Lamp
Hal

KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO
JURUSAN TARBIYAH

JIKIL Dewantara 15 A Kota Moetro Telp. { 0723 ) 41307

St UOHAST/RPP.00.9/3841/2016 Metra. 25 November 2016

BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth:
L. Sdr. Mukhtar Hadi, S.Ag, M.S
2 Sdr. Umar, MPd ]
Dasen Pembimbing Skrips:
e
Tempat

Assalam alaikum Wr. Wh
Dalam rangka menyelesaikan studinva di Sekolah Tinggy Agama Isham Negeri (STAIN)

Jurai Siwo  Metro, maka mahasiswa  diwajibkan menyusun skripsi. untuk ite kami
mengharapkan kesediaan saudara untuk membimbing mahusiswa tersebuot dibaswal i

Nama - Habibah
NEM D 1283171
Jurusan : Tarbiyah/PAl

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Dosen Pembimbing, membimbing mabasiswa dari proposal sampar dengan penulisan skripsi,
wrmasuk penelitian,

a. [Dosen pembimbing, bertugas mengarahkan judul, outline. alat pengwmpul data (APD)
dan koreksi akhir.
a. Ass. Dosen Pembimbing bertugas melaksanakan sepenubnya bimbingan sampar selesan
. Waktu menyelesaikan skripsi:
2. Maksimal 4 (empat) semester sejuk mahasiswa vang bersangRutan lulus komprehensif.
h Waktu menyelesaikan skripsi 2 (dua) bulan s¢jak mahasiswa sang hersangkutan
menyelesaikan konsep skeipsinya sampai BAB [ (pendahuluan ~ Konsep Teartisy.

. Diwajibkan mengikoti pedoman penulbisan skrnipsi yang dikeluarkan vleh STAIN Jur Siwo
Metro

[

. Banyaknya antara 40 s.d 60 hufaman bagi vang mengpunakan Bahasa Indonesia dengan
a. Pendahulvan + 1/6 bagian
b Isi 4 2/3 bugian
¢ Penutup + 146 bagian

Demikian disampaikan entuk dimak liims dan atas kesediaan saudara kami ucaphan teroma
wasih

Wassadaonn ‘alaikum Wre. Wh

S D ARla, MPGL
SUENMCS NP, 19691008 200003 2005 4
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YAYASAN PENDIDIKAN NASIONAL WIRATAMA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) KELOMPOK BISNIS DAN
MANAJEMEN
SMK WIRATAMA

JI Jenderal Sudirman No. 17 Kotagajah Lampung Tengah 34153 & (0725) 45866
acen cmenn

Nomor 1 420/1243/05/C 2312017

Lamp -

Perihal : Surat Keterangan Telah
Meclakukan Penclitian

Yth, Ketua Jurusan Prodi PAI
IAIN Metro
Di

Metro

Dengan Hormal,

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala SMK Wiratama Kotagajah menyatakan bahwa -
Nama - HABIBAH
NPM ;1283171

Telah melakukan penelitian di SMK Wiratama Kotagajah scjak tanggal 15 Februar
sampai dengan 8 Maret 2017, Guna mengumpulkan data dalam rangka penulisan seknipsi dengan
Judul “PENGGUNAAN METODE COOPERATIVE LEARNING TIPE THINK PAIR SHERE".

Demikian surat ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana perlunya

Kotagajah, 9 Maret 2017
Mengetahui Kepala SMK Wiratama
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PENDIDIK MENJELASKAN MATERI PELAJARAN DAN MEBERI PERTANYAAN
UNTUK DI KERJAKAN MASING-MASING (THINK)
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PESERTA DIDIK MENGERJAKAN PERTANYAAN DARI PENDIDIK
(THINK)
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PESERTA DIDIK SEDANG DISKUSI KELOMPOK (PAIR)
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PESERTA DIDIK SEDANG BERBAGI JAWABAN (SHARE)
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MEMBIMBING PESERTA DIDIK MEMBUAT RANGKUMAN
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RIWAYAT HIDUP

Habibah dilahirkan di Gantiwarno pada tanggal 11 Mei
1993, anak kelima dari pasangan Bapak Ali Musman dan
Ibu Muhsonah.

Pendidikan penulis ditempuh di SD Negeri 2 Kalibening

dan selesai pada tahun 2005, kemudian melanjutkan di

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 4 Metro dan Selesai tahun 2008.
Sedangkan pendidikan Menengah Atas pada SMA Negri 1 Pekalongan dan selesai
pada tahun 2011, kemudian melanjutkan pendidikan di IAIN Metro Jurusan
Tarbiyah Dan ilmu keguruan dimulai pada Semester 1 TA. 2012/2013.

Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif dalam organisasi kemahasiswaan
IAIN Metro sebagai anggota Badan Esekutif Mahasiswa (BEM) Juruasan

Tarbiyah.



